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DAFTAR TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin sebagai 
berikut: 
b : ب z : ز f : ف 
t : ت s : س q : ق  
s \ : ث sy : ش k : ك 
j : ج s } : ص l : ل 
h} : ح d} : ض m : م 
kh : خ t } : ط n : ن 
d : د z} : ظ w : و 
ż : ذ „ : ع h : ه  
r : ر g : غ y : ي 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
 
 
x 
 
b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُْوـمـَيََُت  : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ََِى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ََُِو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Rosdiana 
NIM : 30300111051 
Judul Skripsi : ”Pelestarian Lingkungan Perspektif al-Qur‟an” 
 
Pelestarian lingkungan adalah proses, cara, perbuatan melestarikan; 
perlindungan dari kemusnahan dan kerusakan, pengawetan, konservasi; pengelolaan 
sumber daya alam yang menjamin kemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin 
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 
nilai dan keanekaragaman. Pelestarian Lingkungan dalam arti, pengelolaan, sangat 
erat kaitannya dengan pemanfaatan lingkungan bagi kehidupan manusia sebab 
lingkungan memiliki nilai-nilai yang konstruktif bagi kehidupan di seputar 
lingkungan itu sendiri. Pelestarian lingkungan dalam arti yang luas memberikan 
dampak yang positif bagi kelangsungan dan kemakmuran hidup manusia.    
Skripsi ini membahas pelestarian lingkungan dalam perspektif al-Qur’an, 
dengan pokok permasalahannya yaitu bagaimana hakekat dan wujud pelestarian 
lingkungan dalam al-Qur’an serta dampaknya dalam kehidupan manusia yang 
didasarkan pada pandangan al-Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hakekatnya memelihara 
kelestarian lingkungan adalah memelihara jiwa, sebagai salah satu aspek yang harus 
dipelihara dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan syari’ah (maqa>shid al-Syari>’ah) 
dan tujuan-tujuan al-Syari’ (Tuhan) dalam menetapkan hukum-hukumnya, yaitu 
kemaslahatan. 
Hubungan antara manusia dengan alam dan segala isinya, dalam al-Qur’an, 
dijelaskan dalam kerangka istikhla>f  atau tugas-tugas kekhalifahan manusia. Al-
Qur’an menegaskan bahwa manusia ditugaskan Tuhan menjadi khalifa di muka bumi 
ini (Q.S. al-Baqarah/2: 30). Kekhalifahan ini mempunyai tiga unsur yang saling kait-
berkait, kemudian ditambah unsur keempat yang ada di luar, tetapi sangat 
menentukan arti kekhalifahan dalam pandangan al-Qur’an. Unsur–unsur itu adalah: 
(1) Manusia, yang dalam hal ini dinamai khalifah; (2) Alam raya yang ditunjuk oleh 
ayat 22 surat al-Baqarah sebagai bumi; (3) Hubungan antara manusia dengan alam 
dan segala isinya, termasuk dengan manusia; (4) Allah swt. (unsur yang berada di 
luar), yang memberi penugasan itu. Dalam hal ini yang ditugasi harus 
memperhatikan kehendak yang menugasinya. 
Untuk melestariakan terwujudnya tata lingkungan serasi sesuai dengan 
sunnatullah, ada empat komponen sistem lingkungan islami yang harus ditempuh 
oleh manusia; Mengenal Allah sebagai pencipta (makrifatullah), Mengenal diri 
sendiri sebagai makhluk (makrifatul nafs), Mengenal orang lain sebagai kelompok 
sosial (makrifatul nas). Mengenal alam sebagai sarana hidup (makrifatul qaun). 
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BAB. 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Krisis lingkungan akhir-akhir ini menjadi isu yang hangat untuk 
diperbincangkan, mengingat manusia dihadapkan pada serangkaian masalah-masalah 
global yang membahayakan biosfer dan kehidupan makhluk hidup. Bencana alam 
seringkali menjadi berita di berbagai media massa. Secara nasional, gempa bumi, 
tsunami, gunung meletus, banjir, tanah longsor, kekeringan merupakan fenomena 
yang akrab dengan penduduk bangsa Indonesia. Sementara itu, secara global telah 
terjadi perubahan drastis wilayah lingkungan hidup, mulai dari kerusakan lapisan 
ozon, pemanasan global, efek rumah kaca, perubahan ekologi, dan sebagainya. 
Belakangan ditemukan pula banyaknya kasus daratan pulau yang lenyap dari peta 
dunia karena naiknya permukaan laut serta kasus kepunahan spesies binatang 
tertentu.
1
 
Secara eksplisit, al-Qur’an menyatakan bahwa segala jenis kerusakan yang 
terjadi di permukaan bumi ini merupakan akibat dari ulah tangan yang dilakukan oleh 
manusia dalam berinteraksi terhadap lingkungan hidupnya, sebagaimana Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. al-Rum/30: 41; 
                                   
  
 
 
                                                          
1
Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 45.  
2 
 
Terjemahnya: 
 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”2 
Ayat ini, sejatinya menjadi bahan introspeksi manusia sebagai makhluk yang 
diberikan oleh Allah untuk mengelola lingkungan bagaimana tata kelola lingkungan 
hidup yang seharusnya dilakukan agar tidak terjadi kerusakan alam semesta ini.
3
 
Mengamini ayat di atas, al-Qur’an sudah dengan tegas melarang manusia 
untuk melakukan kerusakan dalam bentuk apapun di muka bumi ini, sebagaimana 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-A’ra>f/7: 56; 
                           
      
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah  (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”4 
Dalam konteks ini, maka perumusan tafsir pelestarian lingkungan hidup 
menjadi penting dalam rangka memberikan pencerahan dan paradigma baru bahwa 
tafsir dan tidak hanya berpusat pada masalah-masalah aqidah, ibadah, dan ritual saja, 
                                                          
2
Departemen  Agama  RI.,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamsil Cipta 
Media, 2005), h. 408. 
3
Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. 21 (Mesir: Maktabah al-Albani, t.th.), 
h. 54.  
4
Departemen Agama RI., op. cit., h. 157.  
3 
 
tetapi bahasan tafsir sebenarnya juga meliputi tata aturan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip agama terhadap berbagai realita sosial kehidupan yang tengah berkembang.
5
 
Realitas sosial saat ini telah membuktikan adanya kerusakan lingkungan. 
Penanganannya secara teknik-intelektual sudah banyak diupayakan, namun secara 
moral-spiritual belum cukup diperhatikan dan dikembangkan. Oleh sebab itu, 
pemahaman masalah lingkungan hidup dan penanganannya perlu diletakkan di atas 
suatu pondasi moral dengan cara menghimpun dan merangkai sejumlah prinsip, nilai, 
dan norma serta ketentuan hukum yang bersumber dari ajaran agama.
6
  
Singkatnya, upaya untuk mengatasi krisis lingkungan hidup yang kini sedang 
melanda dunia bukanlah melalui persoalan teknis, ekonomis, politik, hukum, dan 
sosial budaya semata. Melainkan diperlukan upaya penyelesaian dari berbagai 
perspektif, termasuk salah satunya adalah perspektif al-Qur’an.  
Penelitian ini mencoba mengantarkan pemahaman dan penggalian rumusan 
al-Qur’an tentang pelestarian lingkungan hidup. Bagaimana sebenarnya perspektif al-
Qur’an terhadap pelestarian lingkungan hidup, apa saja perilaku yang mesti dilakukan 
dan dihindari menurut konsep al-Qur’an demi terciptanya pemanfaatan dan 
kelestarian lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam. 
 
 
 
 
 
                                                          
5
Sukarni, op. cit., h. 45.   
6Ibid.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah pokok yang akan dibahas 
dalam skripsi ini adalah: bagaimana konsep pelestarian lingkungan dalam perspektif 
al-Qur’an? 
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematis, maka penulis 
akan merinci pokok permasalahan tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hakekat pelestarian Lingkungan dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana Wujud Pelestarian Lingkungan dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana Dampak Pelestarian Lingkungan dalam kehidupan manusia?  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup penelitian 
Sebagaimana biasanya dalam penyusunan skripsi penulis menjelaskan istilah 
dalam pengambilan judul skripsinya agar tidak terjadi kesalahpahaman dan juga 
memperjelas akan permasalahan yang ditulisnya. Adapun judul skripsi ini adalah 
“Pelestarian Lingkungan Perspektif al-Qur’an” maka penulis akan menjelaskan 
batasan pengertian dan beberapa kata dalam skripsi ini. 
“Pelestarian” kata pelestarian berasal dari kata “lestari” yang berarti tetap 
seperti keadaan semula, tidak berubah, bertahan kekal.
7
 Kemudian mendapatkan 
tambahan pe- dan akhiran –an, menjadi pelestarian yang berarti; proses, cara, 
perbuatan melestarikan: perlindungan dari kemusnahan dan kerusakan, pengawetan, 
konservasi; pengelolaan sumber daya alam yang menjamin kemanfaatannya secara 
                                                          
 
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), h. 665  
5 
 
bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya.
8
 
“Lingkungan” berarti;  kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, 
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya; lingkungan di 
luar suatu organisme yang terdiri atas organisme hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, 
hewan, dan manusia.
9
 
Pelestarian Lingkungan dalam arti, pengelolaan, sangat erat kaitannya dengan 
pemanfaatan lingkungan bagi kehidupan manusia sebab lingkungan memiliki nilai-
nilai yang konstruktif bagi kehidupan di seputar lingkungan itu sendiri. Pelestarian 
lingkungan dalam arti yang luas memberikan dampak yang positif bagi kelangsungan 
dan kemakmuran hidup manusia.    
Batasan pelestarian lingkungan dalam makna menyatukan seluruh populasi 
dalam satu ekosistem berarti adanya rasa saling membutuhkan secara keseluruhan. 
Adanya ekosistem yang saling memberikan manfaat, itu menunjukkan setiap populasi 
memiliki nilai guna atas yang lainnya. 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan 
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, 
lebar dan tingginya).
10
Jadi penulis menyimpulkan perspektif, artinya cara melukiskan 
sesuatu, sudut pandang atau pandangan. Maksudnya ialah tinjauan oleh suatu konsep 
terhadap konsep lain. 
                                                          
8Ibid.  
9
Slamet Riyadi, Ekologi Ilmu Lingkungan Dasar-dasar dan Pengertiannya (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1998), h.22. 
10
 Dekdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 675. 
6 
 
   
 “Al-Qur’an” berasal dari bahasa Arab, yakni qoro’a, yaqro’u dan qur’anan, 
artinya bacaan.
11
 Namun yang dimaksud al-Qur’an dalam judul skripsi ini adalah al-
Qur’an al-Karim dengan merujuk pada defenisi yang dikemukakan oleh Manna’ al-
Qaththan secara etimologi berasal dari kata Qoro-a’ Qor’a>n wa Qur’a >nan sama 
seperti Anda menuturkan, Ghafara Ghufran wa Ghufra>nan. Berdasarkan makna 
pertama (yakni: Tala) maka ia adalah masdar (kata benda) yang semakna dengan Isim 
Maf’u> l, artinya matluw (yang dibaca) 
Sedangkan berdasarkan makna kedua (yakni: Jama’a) maka ia adalah mashdar 
dari Isim Fa’il, artinya Jami’ (pengumpul, Pengoleksi) karena ia 
mengumpulkan/mengoleksi berita-berita dan hukum-hukum (termasuk huruf-huruf 
serta kata-kata dari satu bagian ke bagian lain secara teratur). Dikatakan al-Qur’an 
karena berisi inti sari dari semua kitabullah dan inti sari dari ilmu pengetahuan.
12
 
Sedangkan al-Qur’an secara terminologi adalah Kalam Allah swt. yang 
diturunkan kepada Rasul dan penutup Nabi-Nya, Muhammad saw., diawali dengan 
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas.
13
 Juga dikatakan “al-Qur’an adalah 
firman Allah swt. yang bersifat mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang dinukil dengan jalan mutawatir dan 
membacanya merupakan ibadah.
14
 
                                                          
11
Luwis Ma’luf, al-Munjid al-lughah (Beirut: Dar al-Masyriq, 1977 M), h. 711.  
12Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Riyadh: Maktabah  Ma’arif, 1981),  
h. 20.  
13
Muhammad bin ‘Utsaimin, Ushuul Fii at-Tafsir (t. t : t, p., t. th.), h. 9.   
14Manna’ al-Qaththan, op. cit., h. 14-15.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis memberikan ruang lingkup 
pembahasan ini hanyalah seputar Pelestarian Lingkungan dalam perspektif al-Qur’an. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam pengkajian skripsi ini, penulisan menggunakan pendekatan library 
research (kepustakaan). Yaitu dengan mengkaji literatur yang berkaitan dengan 
permasalahan atau objek yang dikaji dalam penelitian ini. Rujukan utama dalam 
penelitian ini adalah kitab suci Al-Qur’an. Penulis juga merujuk pada kitab-kitab 
tafsir yang membahas masalah tersebut, yaitu kitab tafsir al-Azhar karya Hamka, 
tafsir al-Misbah karya M. Quraish shihab, tafsir Ibnu Katsir karya Imaduddin, Ismail 
bin Umar bin katsir al-Bashri, Tafsir Al-Quranul Karim karya Mahmud Syaltut dan 
tafsir al-Maraghi karya Syaikh Ahmad Mustofa al-Maraghi dan beberapa tafsir 
lainya. 
Selain tafsir yang disebutkan di atas penulis juga merujuk pada buku-buku 
yang terkait langsung dalam pembahasan skripsi ini. Adapun yang berhubungan 
dengan penelitian ini yaitu, Mujiono Abdillah dalam karyanya yang berjudul “Agama 
Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an” menjelaskan tentang hakikat pelestarian 
lingkungan, teologi pelestarian lingkungan dan manusia pelindung penyangga 
Lingkungan. 
Sirajuddin Dzar dalam karyanya yang berjudul “Konsep Penciptaan Alam 
Pemikiran Islam, Sains dan al-Qur’an” menjelaskan tentang manusia dan lingkungan, 
konsep penciptaan alam dan al-Qur’an dengan lingkungan. 
Selanjutnya adalah buku karya Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, MS, dengan 
judul “Etika Lingkungan dalam Islam”. Buku ini menjelaskan tentang ; Islam dan 
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kerisis lingkungan hidup, kosmologi Islam, pengelolaan lingkungan dalam perspektif 
Islam. Buku ini juga menjelaskan pengertian lingkungan bumi sebagai lingkungan 
hidup, pengelolaan lingkungan hidup, permasalahan lingkungan hidup serta dasar, 
pendekatan, dan prisip pengelolaan lingkungan hidup dalam Islam. 
“Kesehatan lingkungan” yang ditulis oleh Juli Soemirat Slamet. Buku ini 
menguraikan isinya secara holistik yang didasari oleh ekologi manusia. Pembahasan 
dalam buku ini adalah mengaitkan antara kesehatan masyarakat dengan  kesehatan 
lingkungan. Dengan harapan pembaca dapat melihat bumi ini sebagai satu kesatuan 
planet bersama segala isi serta penghuninya, demi untuk memelihara kelestarian 
sumberdaya alam serta meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan sumber daya 
manusia dengan penuh pengertian, bijaksana, dan ilmiah. 
Di dalam penulisan sekripsi ini penulis tidak hanya akan menjelaskan 
pengertian lingkungan, pelestarian lingkungan atau pengelolaan lingkungan dalam 
Islam saja. Tapi penulis berusaha untuk mengkaji kembali masalah pelestarian 
lingkungan dengan bersumber dari rujukan utama umat Islam yaitu al-Qur’an dengan 
menggunakan kajian tafsir. Agar dapat lebih jelas dalam memahami hakekat 
pelestarian lingkungan bagi kehidupan manusia di dunia.   
E. Metode Penelitian 
Penulis menguraikan hasil dari pokok pembahasan dan sub permasalahan 
dalam skripsi ini, dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang tercakup di 
dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengelolaan 
data serta metode analisis data. 
1. Jenis penelitian  
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Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif deskriptif. Kualitatif 
adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber dara dari buku-buku 
perpustakaan (library research). Sedangkan deskriptif adalah menggambarkan apa 
adanya suatu tema yang akan dipaparkan. 
2. Metode Pendekatan 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan 
15
 yaitu 
Pendekatan Tafsir. Dalam pembahasan ini pendekatan yang penulis gunakan adalah 
pendekatan ilmu tafsir, baik yang bersumber dari literatur asing (pengarang asli) 
maupun literatur yang telah diterjemahkan oleh para ahli tafsir. Kedua pendekatan 
Hukum, pendekatan ini adalah pendekatan hukum (syar’i), yakni menjelaskan 
hukum-hukum yang berhubungan dengan pendapat dari para ulama tentang elastisitas 
hukum Islam. Ketiga Pendekatan Sosiologis, Pendekatan sosiologis adalah 
pendekatan yang berhubungan dengan masyarakat.  
3. Metode Pengumpulan data 
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode atau teknik 
library research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-literatur 
yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis: Dan sebagai sumber pokoknya 
adalah al-Quran dan penafisrannya, serta sebagai penunjangnya yaitu buku-buku ke 
Islaman yang membahas secara khusus tentang umat dan buku-buku yang membahas 
secara umum dan implisitnya mengenai masalah yang dibahas. 
Dengan metode tersebut, diharapkan pemahaman yang utuh dan menyeluruh 
tentang permasalan tersebut dengan teknik sebagai berikut: 
                                                          
15
 Masyuri dan M.Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 
50. 
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a. Kutipan langsung, yaitu menulis langsung dari sumber rujukan dengan 
tidak mengalami perubahan. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil inti bacaan kemudian 
memindahkan kedalam redaksi permasalahan.
16
 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Mayoritas metode yang digunakan dalam pembahasan karya ilmiah ini adalah 
kualitatif, karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan, penulis mengolah 
data yang ada untuk selanjutnya di interpretasikan ke dalam konsep yang bisa 
mendukung sasaran dan objek pembahasan. Misalnya: 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 
pengetahuan tentang asbab an-nuzul-nya. 
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 
5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna(out line). 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan 
pokok pembahasan. 
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, 
atau mengompromasikan antara yang am (umum) dan yang khash 
(khusus, mutlak dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya 
                                                          
16
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, vol. 1 (Cet. 28; Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 
36. 
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bertentangan, sehingga semuanya dalam satu muara, tanpa perbedaan 
atau pemaksaan).
17
 
5. Metode Analisis 
Pada metode ini, penulis menggunakan tiga macam metode, yaitu : 
1. Deduktif, yaitu penulis mengelolah dan menganalisa data dengan cara 
mengumpulkan data-data yang bersifat umum, kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus.
18
 
2. Induktif, yaitu penulis mengelolah dan menganalisis data dengan cara 
mengumpulkan data-data yang bersifat khusus, kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum.
19
 
3. Komperatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian 
membandingkan dan mengambil yang kuat dengan jalan 
mengkompromikan beberapa pandangan tersebut.
20
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penulis dalam mengambil judul skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hakekat pelestarian lingkungan dalam al-Qur’an. 
2. Untuk mengetahui wujud pelestarian lingkungan dalam al-Qur’an  
                                                          
17
 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’I dan Cara Penerapannya(Cet. I; Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2002) h. 51-52. 
18
Sutrisno Hadi, op. cit., h. 42. 
19Ibid. 
20
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Quran Dengan Metode Maudu’i: Beberapa Ilmiah tentang 
Al-Qur’an, (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 1986), h. 38. 
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3. Untuk mengetahui dampak pelestarian lingkungan bagi kehidupan 
manusia 
Adapun kegunaannya adalah: 
Tentunya setiap penelitian haruslah memiliki kegunaan bagi diri sendiri dan 
orang lain. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat memberikan memikiran bagi umat islam dalam penyebaran dakwah 
Islam melalui karya tulis ilmiah. 
2. Dapat memberikan informasi bagi umat Islam akan hakekat pelestarian 
lingkungan, konsepnya dalam al-Qur’an, eksistensinya dan aplikasinya 
dalam kehidupan manusia. 
3. Penulis mengharapkan agar skripsi ini dapat dijadikan sebagai literature 
dan sebagai rujukan dalam mengkaji dan meneliti hakekat pelestarian 
lingkungan, konsepnya dan aplikasinya bagi kehidupan sosial yang 
ditinjau dalam kajian tafsir. 
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas tiga bab pokok yaitu, bab pendahuluan, bab 
pembahasan dan bab penutup. Pada bab pendahuluan berisikan pembahasan secara 
umum, menjelaskan aspek-aspek metodologis dari skripsi ini yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah dan batasan masalah, pengertian judul, metode 
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis besar isi skripsi. 
Bab pembahasan meliputi bab kedua yang di dalamnya dikemukakan 
gambaran umum tentang lingkungan. Dalam bab ini penulis menguraikan tentang 
pengertian lingkungan, bentuk-bentuk lingkungan dan hubungan manusia dengan 
lingkungan. 
13 
 
Pada bab ketiga, dikemukakan tentang pelestarian lingkungan dalam 
perspektif al-Qur’an. Dalam bab ini diuraikan pengertian pelestarian lingkungan, 
perintah pelestarian lingkungan dalam al-Qur’an dan terminologi pelestarian 
lingkungan dalam al-Qur’an. 
Bab keempat berisikan analisis pelestarian lingkungan dalam al-Qur’an. Bab 
ini diuraikan tentang hakekat pelestarian lingkungan dalam al-Qur’an, wujud 
pelestarian lingkungan dalam al-Qur’an dan dampak pelestarian lingkungan dalam 
kehidupan manusia. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan yang 
berfungsi menjawab permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dan saran-
saran dari hasil penelitian ini. 
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BAB. IV 
ANALISIS PELESTARIAN LINGKUNGAN DALAM AL-QUR’AN 
A. Hakekat Pelestarian Lingkungan dalam Al-Qur’an 
Pada hakekatnya memelihara kelestarian lingkungan adalah memelihara jiwa, 
salah satu dari aspek yang harus dipelihara dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan 
syari‟ah (maqa>shid al-Syari >’ah) dan tujuan-tujuan al-Syari‟ (Tuhan) dalam 
menetapkan hukum-hukumnya, yaitu kemaslahatan. 
Memelihara jiwa dirumuskan dari kehendak nash al-Qur‟an surat al-
Baqarah/2: 179, tentang qishash: “Dan dalam qishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu hai orang-orang yang berakal.” Memelihara jiwa ini 
kemudian menjadi salah satu prinsip dalam mewujudkan maslahat. Prinsip ini 
terbatas lagi keberlakuannya dalam masalah qisas saja, tetapi juga masalah-masalah 
lain, bahkan berlaku secara umum, untuk seluruh masalah. Termasuk dalam perinsip 
ini, ialah memelihara jiwa dengan memenuhi seluruh keperluan/kebutuhan hidup, 
terutama kebutuhan dasar. Apabila karena satu dan lain hal, kebutuhan dasar 
misalnya makan, minum, ini tidak terpenuhi, mungkin karena ketiadaan makanan 
atau  minuman selain makanan dan minuman yang dilarang (haram), maka dalam 
kondisi seperti ini, dalam hukum Islam, dapat berlaku hukum darurat, di mana salah 
satu qaedahnya adalah membolehkan yang terlarang, namun kebolehan itu dibatasi 
oleh batas daruratnya.
1
 
                                                 
1Qaedahnya berbunyi yang artinya “Darurat membolehkan yang terlarang. Dan qaedah yang 
artinya: Sesuatu yang diperbolehkan karena darurat, ditetapkan hanya sekedar kedaruratannya (Lihat. 
Al-Imam Jalaluddin bin Abdurrahman bin Abi Bakar Al-Sayuthi, Al-Asysbah wa al-Nadzair fi al-
Furu’ (t.tp., Syirkah Nur al-Tsaqafah al-Islamiyah, 1965/1384), h. 60.) 
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Kajian dasar dalam lingkungan hidup, dapat dibagi secara hierarkis berturut-
turut dari atas ke bawah dalam tiga golongan, yaitu: 1) kebutuhan dasar untuk 
kelansungan hidup hayati; 2) kebutuhan dasar untuk kelansungan hidup manusiawi; 
3) kebutuhan dasar untuk memilih.
2
  
Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup secara hayati, manusia 
haruslah mendapatkan air, udara dan pangan dalam kuantitas dan mutu tertentu. 
Kebutuhan dasar ini bersifat mutlak. 
Berbeda dengan makhluk hidup yang lain, manusia tidak cukup sekedar hidup 
secara hayati, malainkan karena kebudayaannya, ia harus secara manusiawi, 
Misalnya, pangan tidak cukup sekedar memenuhi kebutuhan tubuh, melainkan harus 
disajikan dalam rasa, warna, dan bentuk yang menarik. Sebenarnya manusia dapat 
hidup dengan tumbuhan dan daging yang mentah, tetapi itu tidaklah manusiawi. Di 
bawah kondisi iklim di indonesia, manusia juga dapat mempertahankan kelangsungan 
hidupnya tanpa pakaian dan rumah, tetapi itupun tidak manusiawi. Oleh karena itu 
kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup yang manusiawi, yang terpenting di 
antaranya adalah; pakaian, rumah, dan energi, kemudian menyusul pekerjaan dan 
pendidikan.
3
      
Sedangkan kebutuhan dasar untuk memilih, dalam ilmu lingkungan. 
Dipandang sebagai hal yang esensial dalam kehidupan manusia, terutama untuk 
mendukung kelangsungan hidupnya yang manusiawi. Untuk dapat memilih, haruslah 
ada keanekaan. Karena itu, keanekaan merupakan unsur yang esensial dalam 
                                                 
2
Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: Djambatan, 
1983), h. 53.  
3
A. Qadir Gassing, Fiqih Lingkungan: Telaah Kritis tentang Penerapan Hukum Taklifi dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup , Pidato pengukuhan Guru besar dalam Bidang Hukum Islam pada 
Fakultas Syari‟ah IAIN/UIN Alauddin Makassar 28 Zulhijah 1425/8 Februari 2005. H. 163. 
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lingkungan. Pemeliharaan keanekaan akan menjamin tidak tertutupnya, pilihan 
manusia di kemudian hari. Itulah sebabnya, keanekaan hayati harus dilindungi dan 
dipelihara dari kerusakan.
4
 
Pada manusia, kemampuan memilih berkembang melampaui tujuan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup hayatinya, yaitu merupakan juga ekspressi 
kebudayaannya. Makanannya, minumannya, pakaiannya, rumahnya, energinya, 
keseniannya dan kebudayaannya beraneka. Misalnya, rumah. Karena kemampuannya 
yang sangat terbatas, seseorang hanya mampu membangun sebuah gubuk di bantaran 
kali, yang setiap musim hujan tiba selalu terendam banjir. Sementara bagi pihak yang 
mampu, memiliki banyak pilihan. Ia bisa membangun dua atau lebih rumah. Bukan 
saja bentuknya yang berbeda, tetapi juga luas dan mewahnya barlainan, sesuai dengan 
keinginan dan kemampuannya. Terkadang bahkan tidak lagi diperuntukkan untuk 
memenuhi kebutuhan tersier dan kompetisinya. Dalam teori lingkungan, lebih besar 
dan mewah suatu rumah lebih besar (boros) sumber daya lingkungan yang 
digunakannya. Itulah sebabnya dalam pandangan lingkungan, seorang manusia yang 
lahir di negara maju akan menghabiskan sumberdaya lingkungan yang jauh lebih 
besar dibandingkan seorang yang lahir di negara miskin atau negara berkembang. 
Bahkan perbandingan itu sampai 1: 40 . Artinya, seorang yang lahir di negara maju 
akan menghabiskan sumber daya lingkungan sama besarnya dengan empat puluh 
orang hidup di negara miskin/berkembang.
5
  
Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh 
kebudayaannya dan secara umum disepakati, bahwa makin maju kebudayaan suatu 
                                                 
4
Ibid.  
5
Emil Salam,  Kembali Ke Jalan Lurus (Jakarta Selatan: AlvaBet, 2000), h. 129.  
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bangsa, makin boros penggunaan sumberdaya, dan makin besar pengaruhnya 
terhadap degradasi lingkungan. Disamping itu, kenyataan ini juga menunjukkan, 
bahwa kebutuhan dasar untuk memilih menjadi sangat esensial dalam pengelolaan 
lingkungan. 
Ketiga kebutuhan dasar ini, hayati, manusiawi, dan memilih merupakan 
sesuatu yang harus dipelihara dan dipertahankan. Tanpa ketiganya, kemaslahatan 
manusia akan terganggu atau mungkin hilang sama sekali. Bila kebutuhan dasar 
hayati tidak terpenuhi, maka kehidupan itu sendiri akan terancam eksistensinya. Air, 
udara, pangan, dan kesehatan yang merupakan kebutuhan dasar hayati itu kan 
langsung berhadapan dengan maut, bila tidak terpenuhi. Selain faktor keterpenuhan, 
faktor kualitas juga sangat dibutuhkan. Air, udara dan pangan yang tercemar, 
misalnya, akan juga berakibat pada tergangunya kesehatan. Gangguan kesehatan 
dapat, secara langsung, mengancam keselamatan jiwa. Jadi, dalam perspektif 
lingkungan, manusia harus memperoleh air, udara, dan pangan dalam jumlah cukup 
dan kualitas yang baik (tidak tercemar). Hanya dengan terpenuhinya kebutuhan dasar 
hayati ini, manusia dapat mempertahankan eksistensinya, terjaga kesehatannya, dan 
melakukan tugas-tugas kehidupannya.
6
 
Kebutuhan dasar kedua, yaitu untuk kelangsungan hidup (secara) manusiawi, 
misalnya, rumah, pakaian, energi, pendidikan, dan pekerjaan. Dalam perspektif 
lingkungan, manusia bisa saja hidup tanpa rumah, tetapi kehidupannya tidak 
menusiawi, karena ia akan menjadi gelandangan. Manusia bisa saja hidup tanpa 
pakaian, hanya  kehidupannya menjadi tidak lagi manusiawi, tetapi hewani. Manusia 
bisa saja hidup tanpa energi, artinya memakan makanan denga seluruh lauk-pauknya 
                                                 
6
A. Qadir Gassing, op. cit. h. 165.  
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tanpa dimasak, karena memasak meggunakan energ, tetapi bukankah hal ini sama 
dengan hidup binatang hutan  yang melahap semua makanannya dari bahan mentah, 
tanpa diolah? Jadi tetap bisa hidup, tetapi tidak manusiawi. Sedangkan pendidikan 
dan pekerjaan, merupakan kebutuhan non-fisik, yang sesungguhnya di luar kajian 
lingkungan, dalam hal ini lingkungan fisik alamiah (natural resources). Jadi rumah, 
pakaian, dan energi pun, dalam perspektif manusia yang berbudaya, merupakan 
kebutuhan pokok yang tidak bisa tidak harus terpenuhi. Kalau tidak terpenuhi, maka 
kehidupannya menjadi tidak manusiawi, atau tidak berbudaya. Sedangkan kebutuhan 
dasar untuk memilih, seperti telah diuraikan di atas, akan menentukan kualitas hidup 
dan tingkat kebudayaan manusia. Ketika manusia sudah tidak punya pilihan, karena 
keanekaragaman hayati terganggu atau punah, maka mutu atau kualitas kehidupan 
manusia akan menurun.
7
 
Dari sisi ini, prinsip “memelihara jiwa” mendapatkan posisi utama dalam 
rangka mempertahankan eksistensi dan mewujudkan kemaslahatan manusia. Bila 
salah satu dari ketiganya, apalagi bila ketiga-tiganya, hilang, maka keselamatan jiwa 
dapat terancam atau paling tidak, akan mengalami kesukaran dalam mempertahankan 
hidup dan mewujudkan kemaslahatannya. Itulah sebabnya, gangguan terhadap ketiga 
kebutuhan dasar ini, masuk dalam peringkat dharu >riyat atau, paling tidak, peringkat 
h}a>jiyat dalam hierarki maqa >shid al-syari >’ah. 
Menurut Prof. Dr. A. Qadir Gassing, dari uraian ini terlihat, bahwa adalah 
wajar bila upaya kegiatan memelihara lingkungan disejajarkan dengan lima aspek 
yang harus dipelihara dalam mewujudkan maqa>shid al-syari >’ah. Bila pandangan ini 
                                                 
7
Ibid., h.166.  
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bisa diterima maka ia mengusulkan agar memelihara lingkungan ini masuk menjadi 
aspek keenam dari bangunan maqa>shid al-syari >’ah.8 
B. Wujud Pelestarian Lingkungan dalam Al-Qur’an 
Dapat dibayangkan bahwa ketika al-Qur‟an diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. 14 abad yang silam, Dia sudah berbicara tentang daur ulang 
lingkungan yang sehat lewat angin, gumpalan awan, air, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
proses penyerbukan bunga, buah-buahan yang saling terkait dalam kesatuan 
ekosistem. 
Al-Qur‟an juga membahas upaya dalam pelestarian lingkungan hidup sebagai 
wujud dari kewajiban manusia sebagai khalifah di muka bumi. Adapun wujud dari 
pelestarian lingkungan dalam al-Qur‟an dan sunnah dijabarkan sebagai berikut; 
1. Kewajiban Memelihara dan Melindungi Hewan 
Salah satu hadis yang menganjurkan berbuat baik dengan memelihara dan 
melindungi binatang dengan cara : 
a. memberikan makanannya, sebagaimana sabda Rasulullah saw ; 
 ِ َّاللّ ُلُُسَز َلَبق َلَبق مٍْىَػ م ٍَّهنا ِٓضَز َحَسْٔ َُسٌ َِٓثأ ْهَػ e… ُتَكَْسٔ ِْرَّنا َّهَػ َ
 ُةَسَْشٔ َ.
9
 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah saw bersabda : ….“Orang yang 
menunggangi dan meminum (susunya) wajib memberinya makanan”. (HR. 
Bukhari) 
b. menolongnya, sebagaimana sabda Rasulullah saw : 
                                                 
8
Ibid.  
9
Abu Abdullah bin Mughirah bin al-Bardizbat al-Bukhariy, Shahih al-Bukhari, juz II (Bairut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), h. 888. Lihat juga al-Syaukani, Nail al-Authar, juz V, h. 353- 354. 
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 ِجَّىنا ََّنأ مٍْىَػ َّاللّ ِٓضَز َحَسْٔ َُسٌ َِٓثأ ْهَػ َّٓ e َز َبىْٕ َث َلَبقًْٕ َهَػ ََّدتْشا ٍقِٔسَِطث ٌمُج  َُشطَؼْنا
 َُثٍَْهٔ ٌتْهَك اَِذَإف َجَسَخ َُّمث َةِسََشف َبٍِٕف َلََصَىف اًسِْئث َدَج َُ َفشَطَؼْنا َهِم َِسَّثنا ُمُْكَأٔ  َلَبَقف
 َنبَك ِْرَّنا ُمْثِم ِشَطَؼْنا َهِم َتْهَكْنا اََرٌ َغََهث ْدََقن ُمُج َّسنا سِْئجْنا َلََصَىف ِّٓىِم َغََهث  ًءبَم ُ ًَّفُخ َلَََمف
 َِّنإ َ  َّاللّ َلُُسَز َبٔ اُُنَبق ًَُن ََسفََغف ًَُن ُ َّاللّ َسَكََشف َتْهَكْنا َّقََسف  ِٓف َلَبَقف اًسْجََلَ ِمِئَبٍَجْنا ِٓفَبَىن
سَْجأ ٍَخجْطَز ٍِدجَك ِداَذ ِّمُك
10
 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah, berkata; Rasulullah saw bersabda : “suatu ketika seorang 
laki-laki tengah berjalan di suatu jalanan, tiba-tiba terasa olehnya kehausan 
yang amat sangat, maka turunlah ia ke dalam suatu sumur lalu minum. 
Sesudah itu ia keluar dari sumur tiba-tiba ia melihat seekor anjing yang dalam 
keadaan haus pula sedang menjilat tanah, ketika itu orang tersebut berkata 
kepada dirinya, demi Allah, anjing initelah menderita seperti apa yang ia 
alami. Kemudian ia pun turun ke dalam sumur kemudian mengisikan air ke 
dalam sepatunya, sepatu itu digigitnya. Setelah ia naik ke atas, ia pun segera 
memberi minum kepada anjing yang tengah dalam kehausan itu. Lantaran 
demikian, Tuhan mensyukuri dan mengampuni dosanya. Setelah Nabi saw, 
menjelaskan hal ini, para sahabat bertanya: “ya Rasulullah, apakah kami 
memperoleh pahala dalam memberikan makanan dan minuman kepada 
hewan-hewan kami ?”. Nabi menjawab : “tiap-tiap manfaat yang diberikan 
kepada hewan hidup, Tuhan memberi pahala”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Hadis di atas memberikan ketegasan betapa Islam sangat peduli akan 
keselamatan dan perlindungan hewan. Bahkan disebutkan, bahwa bagi yang 
menolong hewan sekaligus memperoleh tiga imbalan, yaitu : (1) Allah berterima 
kasih kepadanya; (2) Allah mengampuni dosa-dosanya; dan (3) Allah memberikan 
imbalan pahala kepadanya Di samping sebagai Pencipta, Allah adalah penguasa 
terhadap seluruh makhluk-Nya, termasuk binatang. Dia lah yang memberi rezeki, dan 
Dia mengetahui tempat berdiam dan tempat penyimpanan makanannya, Allah swt, 
berfirman dalam Q.S. Hu>d/11: 6; 
                                                 
10
Ibid., h. 833; Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, juz IV (Baurut: Dar Ihya al-
Turats al-Arabi, t.th), h. 1761. 
  
54 
 
 
 
                                    
    
 
Terjemahnya : 
Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).
11
 
Secara implisit, ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt, senantiasa memelihara 
dan melindungi makhluk-Nya, termasuk binatang dengan cara memberikan makanan 
dan memotori tempat tinggalnya. Manusia sebagai makhluk Allah swt. yang termulia 
diperintahkan untuk selalu berbuat baik dan dilarang untuk berbuat kerusakan di atas 
bumi, sebagaimana firman-Nya dalam, Q.S. al-Qas}as}/28: 77; 
                     
                        
  
Terjemahnya : 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (keni`matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.
12
 
Di lain ayat, yakni Q.S. al-A‟rāf (7) Allah berfirman : 
                                                 
11
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 6; Jatinegara: Darus Sunnah, 
2002), h. 223.  
12
Ibid., h. 395.  
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                    
 
Terjemahnya : 
... janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang-orang yang 
beriman.
13
 
 
Ayat di atas, melarang untuk merusak lingkungan, dan justeru sebaliknya 
yakni ayat tersebut menganjurkan manusia untuk berbuat baik dan atau memelihara 
lingkungannya. 
2. Penanaman Pohon dan Penghijauan 
Salah satu konsep pelestarian lingkungan dalam Islam adalah perhatian akan 
penghijauan dengan cara menanam dan bertani. Nabi Muhammad saw. 
menggolongkan orang-orang yang menanam pohon sebagai shadaqah. Hal ini 
diungkapkan secara tegas dalam dalam hadits Rasulullah saw, yang berbunyi : 
…  ِ َّاللّ ُلُُسَز َلَبق  َْ َأ ٌسْٕ َط ًُْىِم ُمُْكَإَٔف بًػْزَش ُعَزَْصٔ َْ َأ بًسْسَغ ُضِسَْغٔ ٍِمهْسُم ْهِم بَم 
 ٌخَقَدَص ًِ ِث ًَُن َنبَك َِّلَّإ ٌخَمٍِٕ َث َْ َأ ٌنبَسِْوإ
14
. 
Artinya : 
“…. Rasulullah saw bersabda : tidaklah seorang muslim menanam tanaman, 
kemudian tanaman itu dimakan oleh burung, manusia, ataupun hewan, kecuali 
baginya dengan tanaman itu adalah sadaqah”. (HR. al-Bukhari dan Muslim 
dari Anas). 
Pada Q.S. al-An‟am/6: 99, Allah berfirman; 
                               
                          
                                                 
13
Ibid., h. 162. 
14Muhammad Fuad Abdul Baqi’, Al-Lu’lu wa al-Marjan, juz III (Cet I ; Kairo : Dar al-Hadis, 
1997), h. 116  
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                               
            
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.
15
 
Ada dua pertimbangan mendasar dari upaya penghijauan ini, yaitu : 
a. Pertimbangan manfaat, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. „Abasa/80: 
24-32, sebagai berikut : 
                           
                                
                  
Terjemahnya : 
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguh-nya 
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 
anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) 
lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan 
untuk binatang-binatang ternakmu.
16
 
b. Pertimbangan keindahan, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
Naml/27: 60, sebagai berikut : 
                                                 
15
Departemen Agama RI., op. cit., h. 141.  
16
Ibid., h. 586.  
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                             
                         
  
Terjemahnya : 
Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan 
air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun 
yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang 
(dari kebenaran).
17
 
Maka lihatlah pada ungkapan ini “kebun-kebun yang sangat indah” yang 
berarti menyejukkan jiwa, mata dan hati ketika memandangnya. Setelah Allah swt. 
memaparkan nikmat-nikmat-Nya, baik berupa tanaman, kurma, zaitun, buah delima 
dan semacamnya, Dia melanjutkan firman-Nya اَسظوأ  سمثأ ذإ يسمث ّنإ
ًؼىَٔ/“//lihatlah/perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan 
pula) kematangannya”/(QS. 6 : 99). 
Imam al-Qurtubi, mengatakan di dalam tafsirnya ; “Bertani bagian dari fardhu 
kifayah, maka pemerintah harus menganjurkan manusia untuk melakukannya, salah 
satu bentuk usaha itu adalah dengan menanam pohon.”18 
3. Menghidupkan Lahan Mati 
Lahan mati berarti tanah yang tidak bertuan, tidak berair, tidak di isi bangunan 
dan tidak dimanfaatkan.
19
 Allah swt, telah menjelaskan dalam Q.S. Yasin/36: 33; 
                         
                                                 
17
Ibid., h. 383.  
18
Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi (juz III), h. 306.  
19
Yusuf Qardhawi, Ri’ayah al-Biah fi al-Syari’ah al-Islam, terj. Abdullah Hakam Shah, Islam 
Agama Ramah Lingkungan (Cet I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2002), h, 100  
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Terjemahnya : 
Dan suatu tanah (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati, Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, 
maka dari padanya mereka makan”.20 
Di ayat lain, tepatnya Q.S. al-Hajj/22: 5-6 Allah swt. berfirman : 
                           
                                 
Terjemahnya : 
… Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kami telah menurunkan 
air diatasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbu-hkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Yang demikian itu, karena 
sesungguhnya Allah, Dia lah yang hak dan sesungguhnya Dia lah yang 
menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.
21
 
Kematian sebuah tanah akan terjadi kalau tanah itu ditinggalkan dan tidak 
ditanami, tidak ada bangunan serta peradaban, kecuali kalau kemudian tumbuh 
didalamnya pepohonan. Tanah dikategorikan hidup apabila di dalamnya terdapat air 
dan pemukiman sebagai tempat tinggal. Menghidupkan lahan mati adalah ungkapan 
dalam khazanah keilmuan yang diambil dari pernyataan Nabi saw, dalam bagian 
matan hadis, yakni Barang siapa yang menghidupkan tanah (lahan) mati maka ia 
menjadi miliknya.
22
 
Dalam hadis ini Nabi saw, menegaskan bahwa status kepemilikan bagi tanah 
yang kosong adalah bagi mereka yang menghidupkannya, sebagai motivasi dan 
anjuran bagi mereka yang menghidupkannya. Menghidupkan lahan mati, usaha ini 
                                                 
20
Departemen Agama RI., op. cit., h. 443.  
21
Ibid., h. 333-334.  
22
Abu Dawud Sulayman Muhammad bin al-Asyats Al-Sijistaniy, Sunan Abu Dawud, juz III. 
(Makbatah Dahlan, t.th.) (3070) 
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dikategorikan sebagai suatu keutamaan yang dianjurkan Islam, serta dijanjikan bagi 
yang mengupayakannya pahala yang amat besar, karena usaha ini adalah 
dikategorikan sebagai usaha pengembangan pertanian dan menambah sumber-sumber 
produksi.
23
 Sedangkan bagi siapa saja yang berusaha untuk merusak usaha seperti ini 
dengan cara menebang pohon akan dicelupkan kepalanya ke dalam neraka. Hal ini 
sesuai dengan sabda Rasulullah saw sebagaimana dalam bagian matan hadis, yakni 
 ;  ِزبَّىنا ِٓف ًَُسْأَز ُ َّاللّ َة َُّ َص ًحَزْدِس َغََطق ْهَم.
24
 
Artinya: 
Barang siapa yang menebang pepohonan, maka Allah akan mencelupkannya 
ke dalam neraka. 
Maksud hadis di atas, dijelaskan kemudian oleh Abu Daud setelah 
meriwayatkan hadis tersebut, yaitu kepada orang yang memotong pepohonan secara 
sia-sia sepanjang jalan, tempat para musafir dan hewan berteduh. Ancaman keras 
tersebut secara eksplisit merupakan ikhtiar untuk menjaga kelestarian pohon, karena 
keberadaan pepohonan tersebut banyak memberi manfaat bagi lingkungan sekitar. 
Kecuali, jika penebangan itu dilakukan dengan pertimbangan cermat atau menanam 
pepohonan baru dan menyiram-nya agar bisa menggantikan fungsi pohon yang 
ditebang itu. 
4. Udara 
Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah udara, dalam hal ini udara yang 
mengandung oksigen yang diperlukan manusia untuk pernafasan. Tanpa oksigen, 
manusia tidak dapat hidup. 
                                                 
23
Yusuf Qardhawi, op. cit., h. 101  
24
Abu Daud, op. cit., Kitab Adab (5239) 
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Tuhan beberapa kali menyebut angin (udara) dan fungsinya dalam proses daur 
air dan hujan. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 164; 
                              
                                
                               
       
Terjemahnya : 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
25
 
Pada ayat lain, yakni Q.S. al-Rum/30: 48 Allah juga berfirman : 
                             
                            
   
Terjemahnya : 
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan ke luar dari celah-
celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya tiba-tiba mereka menjadi gembira.
26
 
Udara merupakan pembauran gas yang mengisi ruang bumi, dan uap air yang 
meliputinya dari segala penjuru. Udara adalah salah satu dari empat unsur yang 
                                                 
25
Departemen Agama RI., op. cit., h. 26.  
26
Ibid., h. 410.  
61 
 
 
 
seluruh alam bergantung kepadanya. Empat unsur tersebut ialah tanah, air, udara dan 
api. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa 
keempat unsur ini bukanlah zat yang sederhana, akan tetapi merupakan persenyawaan 
dari berbagai macam unsur.
27
 
Air misalnya, terdiri dari unsur oksigen dan hidrogen. Demikian juga tanah 
yang terbentuk dari belasan unsur berbeda. Adapun udara, ia terbentuk dari sekian 
ratus unsur, dengan dua unsur yang paling dominan, yaitu nitrogen
28
 yang mencapai 
sekitar 78,084 persen dan oksigen
29
 sebanyak 20,946 persen. Satu persen sisanya 
adalah unsur-unsur lain.
30
 
Termasuk hikmah kekuasaan Tuhan dalam penciptaan alam ini, bahwa Dia 
menciptakan udara dengan nitrogen dan sifatnya yang pasif sebagai kandungan 
mayoritasnya, yaitu 78 persen dari udara. Kalau saja kandungan udara akan gas 
nitrogen kurang dari itu, niscaya akan berjatuhan bunga-bunga api dari angkasa luar 
karena mudahnya menembus lapisan bumi (hal itu yang kerap kali terjadi) dan 
terbakarlah segala sesuatu yang ada pada permukaan bumi.
31
 
Fungsi lain dari udara/angin adalah dalam proses penyerbukan/mengawinkan 
tumbuh-tumbuhan. Allah swt, berfirman dalam Q.S. al-Hijr/15: 22 sebagai berikut : 
                                    
Terjemahnya : 
                                                 
27
Yusuf Qardhawi, op. cit., h. 260.  
28
Nitrogen adalah gas yang pasif dan mandul. Ibid.  
29
Oksigen adalah gas yang aktif dan sangat penting bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Ibid, h. 261. 
30
Ibid.  
31
Ibid.  
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Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) 
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu kami beri minum kamu dengan air 
itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.
32
 
Dengan Di antara sekian banyak manfaat angin adalah kemampuannya dalam 
menggerakkan kapal-kapal untuk terus berlayar dengan izin Allah. Angin berfungsi 
juga untuk mengalirkan air dari satu tempat ke tempat lain, dan yang menyebabkan 
terbaginya hewan-hewan air ke berbagai permukaan air. Dalam kehidupan tumbuh-
tumbuhan, anginlah yang membawa benih-benih yang menyebabkan kesuburan dan 
penyerbukan serta penyebaran tumbuh-tumbuhan ke berbagai belahan bumi.
33
 Namun 
angin juga bisa menjadi bencana bagi makhluk hidup ketika ia menjadi badai 
misalnya, Allah telah menghancurkan kaum „Ad dengan angin badai karena kekafiran 
dan kesombongan mereka di atas muka bumi ini, lalu mereka berkata, “Siapakah 
diantara kita yang lebih kuat ?”. Allah swt, berfirman dalam Q.S. al-Dzariyat/51: 41-
42; 
                               
     
Terjemahnya : 
Dan juga pada (kisah) „Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang 
membinasakan. Angin itu tidak membiarkan satu pun yang dilandanya 
melainkan dijadikannya seperti serbuk.
34
 
Sebagai manusia terkadang muncul ketika datang angin topan yang sangat 
kencang dengan membawa debu dan hawa panas, yang akan membuat sebagian 
manusia sakit, mereka lupa bahwa itu semua terjadi atas kehendak Allah dan berjalan 
                                                 
32
Departemen Agama RI., op. cit., h. 264.  
33
Abdul Majid al-Najjar, Qadhaya Al-Bi’ah min Manzhur Al-Islami, yang disalin dari Ilmu 
Bi’ah karya Ulya Hatukh dan Muhammad, Handani, h. 92. 
34
Departemen Agama RI., op. cit., h. 523.  
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sesuai dengan hukum alam Nya yang tidak dapat dirubah. Sebab itulah Nabi saw, 
melarang pencelaan terhadap angin, beliau bersabda : “Janganlah kalian mencela 
angin, karena sesungguhnya ia berasal dari ruh Allah Ta’ala yang datang membawa 
rahmat dan azab, akan tetapi mohonlah kepada Allah dari kebaikan angin tersebut 
dan berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya.” (HR. Ahmad dari Abu 
Hurairah) 
Sungguh, nikmat udara merupakan suatu nikmat yang sangat besar. Dengan 
demikian, manusia dituntut untuk memanfaatkannya sesuai dengankarunia yang telah 
dianugerahkan Allah kepada mereka, dengan melestarikannya bukan dengan 
mencemarinya dan merusaknya, yang akan membawa mudharat bagi dirinya dan 
makhluk ciptaan Allah swt. lainnya.  
5. Air 
Sumber kekayaan lain yang sangat penting untuk dijaga adalah air, sumber 
kehidupan bagi manusia, tumbuh-tumbuhan dan hewan. Allah Swt, berfirman dalam 
Q.S. al-Anbiya‟/21: 30, yakni “Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu hidup”. 
Pada hakekatnya, air adalah kekayaan yang mahal dan berharga. Akan tetapi 
karena Allah menyediakannya di laut, sungai bahkan hujan secara gratis, manusia 
seringkali tidak menghargai air sebagaimana mestinya. 
Namun satu hal penting yang layak direnungkan, bahwa air bukanlah 
komoditas yang bisa tumbuh dan berkembang. Ia tidak sama, misalnya dengan 
kekayaan nabati atau hewani, sebab itulah Allah swt, mengisyaratkan dalam Q.S. al-
Mu‟minun/(23: 18; “Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu 
Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
berkuasa menghilangkannya. 
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Jika makhluk hidup terutama manusia tidak bisa hidup tanpa air, sementara 
kuantitas air terbatas, maka manusia wajib menjaga dan melestarikan kekayaan yang 
amat berharga ini. Jangan sekali-kali melakukan tindakan-tindakan kontra produktif, 
yaitu dengan cara mencemarinya, merusak sumbernya dan lain-lain. Termasuk pula 
dengan tidak menggunakan air secara berlebih-lebihan , menurut ukuran-ukuran yang 
wajar. 
a. Larangan mencemari air 
Bentuk-bentuk pencemaran air yang dimaksud oleh ajaran Islam di sini seperti 
kencing, buang air besar dan sebab-sebab lainnya yang dapat mengotori sumber air. 
Rasululullah saw bersabda : “Jauhilah tiga macam perbuatan yang dilaknat ; buang 
air besar di sumber air, ditengah jalan, dan di bawah pohon yang teduh.” (HR. Abu 
Daud) Rasulullah saw, juga bersabda : “Janganlah salah seorang dari kalian kencing 
di air yang diam yang tidak mengalir, kemudian mandi disana.” (HR. Al-Bukhari) 
Pencemaran air di zaman modern ini tidak hanya terbatas pada kencing, buang 
air besar, atau pun hajat manusia yang lain. Bahkan banyak ancaman pencemaran lain 
yang jauh lebih berbahaya dan berpengaruh dari semua itu, yakni pencemaran limbah 
industri, zat kimia, zat beracun yang mematikan, serta minyak yang mengenangi 
samudra.
35
 
b. Penggunaan air secara berlebihan. 
Ada bahaya lain yang berkaitan dengan sumber kekayaan air, yaitu 
penggunaan air secara berlebihan. Air dianggap sebagai sesuatu yang murah dan 
tidak berharga. Karena hanya manusia-manusia yang berfikir yang mengetahui betapa 
berharga kegunaan dan nilai air. Hal ini sejalan dengan Q.S. al-An‟am/6: 141, yakni 
                                                 
35
Yusuf Qardhawi, op. cit., h. 153.  
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“Dan janganlah kalian israf (berlebih-lebihan). Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlaku israf. 
Ayat di atas, didukung juga oleh salah satu hadis, yakni … Nabi saw, pernah 
bepergian bersama Sa‟ad bin Abi Waqqas. Ketika Sa‟ad berwudhu, Nabi berkata : 
“Jangan menggunakan air berlebihan”. Sa‟ad bertanya : “Apakah menggunakan air 
juga bisa berlebihan ?”. Nabi menjawab: “Ya, sekalipun kamu melakukannya di 
sungai yang mengalir”.36 
6. Menghindari Kerusakan dan Menjaga Keseimbangan Alam 
Salah satu tuntunan terpenting Islam dalam hubungannya dengan lingkungan, 
ialah bagaimana menjaga keseimbangan alam/lingkungan dan habitat yang ada tanpa 
merusaknya. Karena tidak diragukan lagi bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di 
alam ini dengan perhitungan tertentu. Seperti dalam firman Nya dalam Q.S. al-
Mulk/67: 3; 
                            
             
Terjemahnya : 
Allah yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali 
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidakseimbang. Maka lihatlah berulang-ulang. Adakah kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang.
37
 
Inilah prinsip yang senantiasa diharapkan dari manusia, yakni sikap adil dan 
moderat dalam konteks keseimbangan lingkungan, tidak hiperbolis atau pun 
meremehkan, sebab ketika manusia sudah bersikap hiperbolis atau meremehkan, ia 
cenderung menyimpang, lalai serta merusak. Hiperbolis di sini maksudnya adalah 
                                                 
36
HR. Ahmad bin Hanbal, (6768)   
37
Departemen Agama RI., op. cit., h. 563.  
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berlebih-lebihan dan melewati batas kewajaran. Sementara meremehkan maksudnya 
ialah lalai serta mengecilkan makna yang ada.
38
 Keduanya merupakan sikap yang 
tercela, sedangkan sikap adil dan moderat adalah sikap terpuji. 
Sikap adil, moderat, ditengah-tengah dan seimbang seperti inilah yang 
diharapkan dari manusia dalam menyikapi setiap persoalan. Baik itu berbentuk materi 
maupun inmateri, persoalan-persoalan lingkungan dan persoalan umat manusia, serta 
persoalan hidup seluruhnya. 
Keseimbangan yang diciptakan Allah swt, dalam suatu lingkungan hidup akan 
terus berlangsung dan baru akan terganggu jika terjadi suatu keadaan luar biasa, 
seperti gempa tektonik, gempa yang disebabkan terjadinya pergeseran kerak bumi.
39
 
Tetapi menurut al-Qur‟an, kebanyakan bencana di planet bumi disebabkan oleh ulah 
perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab. Firman Allah swt yang 
menandaskan hal tersebut adalah Q.S. al-Rum/30: 41, sebagai berikut : “Telah 
nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (kejalan yang benar).” Selanjutnya Allah awt, berfirman di 
dalam Q.S. Ali Imran/3: 182. “(Adzab) yang demikian itu adalah disebabkan 
perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah sekali-kali tidak menganiaya 
hamba Nya.” 
Di abad ini, campur tangan umat manusia terhadap lingkungan cenderung 
meningkat dan terlihat semakin meningkat lagi terutama pada beberapa dasawarsa 
                                                 
38
Yusuf Qardhawi, op.cit., h.235.  
39
M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post Modernisme (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2004), h. 183. 
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terakhir. Tindakan-tindakan mereka tersebut merusak keseimbangan lingkungan serta 
keseimbangan interaksi antar elemen-elemennya. Terkadang karena terlalu 
berlebihan, dan terkadang pula karena terlalu meremehkan. Semua itu menyebabkan 
penggundulan hutan di berbagai tempat, pendangkalan laut, gangguan terhadap 
habitat secara global, meningkatnya suhu udara, serta menipisnya lapisan ozon yang 
sangat mencemaskan umat manusia dalam waktu dekat. 
Demikianlah, kecemasan yang melanda orang-orang yang beriman adalah 
kenyataan bahwa kezhaliman umat manusia dan tindakan mereka yang merusak pada 
suatu saat kelak akan berakibat pada hancurnya bumi beserta isinya. 
C. Dampak Pelestarian Lingkungan dalam Kehidupan Manusia  
Keberadaan lingkungan bagi kehidupan makhluk pada hakekatnya merupakan 
suatu syarat mutlak bagi kelangsungan hidup secara menyeluruh. Jika kondisi 
lingkungannya menunjukan keadan yang baik, berarti lingkungan tersebut menunjang 
kelangsungan hidupbagi makhluk hidup. Oleh karena itu kualitas atau mutu 
lingkungan adalah “kondisi lingkungan dalam hubungannya dengan mutu hidup. 
Makin tinggi derajat mutu hidup dalam suatu lingkungan tertentu makin tinggi pula 
derajat mutu lingkungan tersebut dan sebagainya.”40 
Lingkungan hidup dengan seluruh makhluk hidup erat hubungannya Artinya, 
lingkungan hidup sangat tergantung atas sesama makhluk hidup lainnya. Bahkan 
secara sentral manusia sebagai pemegang peranan dalam sistem ekologi-pun sangat 
tergantung kepada keberadaan lingkungannya. Begitu pula dengan lingkungan itu 
akan tetap memiliki mutu yang baik, tidak lepas pula dari tangan manusia yang 
                                                 
40
Bahaking Rama, Fatmawati Nur dan Masrianty, Pengetahuan Lingkungan (Makassar: 
Alauddin Press, 2009), h. 8.  
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berposisi sebagai khalifah fi al-ard. Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 30 
sebagai berikut:  
                           
                              
  
Terjemahnya:  
“dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifa di bumi.” Mereka berkata. “Apakah engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuja-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
berfirman, “Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”41 
Manusia sebagai khalifa, merupakan pemimpin atau pengatur terciptanya 
ketertiban dan kedamaian di muka bumi ini. Ia mempunyai tugas memimpin dirinya 
dan mengelolah lingkungannya dengan baik. Oleh karena itu, lingkungan dalam 
persepsi agama merupakan tugas pokok manusia dalam memelihara keberadaannya. 
Kebaikan atau kelestarian lingkungan hidup tergantung dari kebaikan pemeliharaan 
manusia. Kelayakan hidup makhluk hidup itu tercipta apabila terdapat upaya  
mempertahankan diri dan lingkungannya dengan sebaik mungkin. Manusia bertindak 
dengan baik untuk sesama manusia dan lingkungannya. Arus hubungan timbal balik 
mengandung makna bahwa lingkungan hidup dengan manusia dengan sebaliknya 
manusia dengan lingkungannya adalah integratif. Artinya, satu sumber yakni Allah 
swt.. Sebagai penciptanya, satu hakekat yakni saling bermanfaat dan satu 
pengembangan dalam konteks pembangunan kehidupan manusia atau dengan kata 
lain integrasi kejadian, integrasi kemanfaatan,dan integrasi kepentingan.
42
 
                                                 
41
Departemen Agama RI., op. cit., h. 7.  
42
Bahaking Rama, Fatmawati Nur dan Masrianty,  loc. cit. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Pada hakekatnya memelihara kelestarian lingkungan adalah memelihara 
jiwa, salah satu dari aspek yang harus dipelihara dalam rangka 
mewujudkan tujuan-tujuan syari’ah (maqa >shid al-Syari >’ah) dan tujuan-
tujuan al-Syari’ (Tuhan) dalam menetapkan hukum-hukumnya, yaitu 
kemaslahatan. Memelihara jiwa dirumuskan dari kehendak nash al-Qur’an 
surat al-Baqarah/2: 179, tentang qishash: “Dan dalam qishash itu ada 
(jamuinan kelangsungan) hidup bagimu hai orang-orang yang berakal.” 
Memelihara jiwa ini kemudian menjadi salah satu prinsip dalam 
mewujudkan maslahat. Prinsip ini terbatas lagi keberlakuannya dalam 
masalah qisas saja, tetapi juga masalah-masalah lain, bahkan berlaku 
secara umum, untuk seluruh masalah. Termasuk dalam perinsip ini, ialah 
memelihara jiwa dengan memenuhi seluruh keperluan/kebutuhan hidup, 
terutama kebutuhan dasar. 
2. Adapun wujud dari pelestarian lingkungan dalam al-Qur’an dan sunnah 
dijabarkan sebagai berikut; 1). Kewajiban Memelihara dan Melindungi 
Hewan. Islam sangat peduli akan keselamatan dan perlindungan hewan. 2) 
Penanaman Pohon dan Penghijauan. Salah satu konsep pelestarian 
lingkungan dalam Islam adalah perhatian akan penghijauan dengan cara 
menanam dan bertani. Nabi Muhammad saw. menggolongkan orang-orang 
yang menanam pohon sebagai shadaqah. 3) Menghidupkan Lahan Mati. 
Lahan mati berarti tanah yang tidak bertuan, tidak berair, tidak di isi 
bangunan dan tidak dimanfaatkan. 4) Udara. Salah satu kebutuhan pokok 
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manusia adalah udara, dalam hal ini udara yang mengandung oksigen yang 
diperlukan manusia untuk pernafasan. 5) Air, Sumber kekayaan lain yang 
sangat penting untuk dijaga adalah air, sumber kehidupan bagi manusia, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan. 6) Menghindari Kerusakan dan Menjaga 
Keseimbangan Alam, Salah satu tuntunan terpenting Islam dalam 
hubungannya dengan lingkungan, ialah bagaimana menjaga keseimbangan 
alam/ lingkungan dan habitat yang ada tanpa merusaknya. 
3. Dampak pelestarian lingkungan dalam kehidupan manusia adalah terkait 
pada manusia sebagai khalifa yang merupakan pemimpin atau pengatur 
terciptanya ketertiban dan kedamaian di muka bumi ini. Ia mempunyai 
tugas memimpin dirinya dan mengelolah lingkungannya dengan baik. 
Oleh karena itu, sebagai khalifa merupakan tugas pokok manusia dalam 
memelihara keberadaannya. Kebaikan atau kelestarian lingkungan hidup 
tergantung dari kebaikan pemeliharaan manusia. Kelayakan hidup 
makhluk hidup itu tercipta apabila terdapat upaya  mempertahankan diri 
dan lingkungannya dengan sebaik mungkin. Manusia bertindak dengan 
baik untuk sesama manusia dan lingkungannya. Sehingga menghasilkan 
hubungan timbal balik mengandung makna bahwa lingkungan hidup 
dengan manusia dengan sebaliknya manusia dengan lingkungannya adalah 
pembauran hingga menjadi kesatuan yg utuh (integratif). Maksudnya 
bersumber dari Allah swt. sebagai penciptanya, satu hakekat yakni saling 
bermanfaat dan satu pengembangan dalam konteks pembangunan 
kehidupan manusia dalam kehidupannya atau dengan kata lain integrasi 
kejadian, integrasi kemanfaatan,dan integrasi kepentingan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Ipmlikasi dari penelitian ini ialah al-Qur’an haruslah senantiasa dijadikan 
sumber dari segala sumber kebutuhan manusia, olehnya itu hendaklah selalu 
dipelajari, digali dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. Sehingga dalam kehidupan ini senantiasa berbuat 
yang baik dan menjadi muslim yang baik. Salah satu langkahnya adalah  
senantiasa menjaga kelestarian lingkungan karena merupakan bagian dari 
kehidupan kita dunia. Dengan harapan dapat menciptakan kehidupan di dunia 
menjadi lebih baik untuk senantiasa beribadah kepada Allah swt..  
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BAB. III 
PELESTARIAN LINGKUNGAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
A. Pengertian Pelestarian Lingkungan 
“Pelestarian” kata pelestarian berasal dari kata “lestari” yang berarti tetap 
seperti keadaan semula, tidak berubah, bertahan kekal.
1
 Kemudian mendapatkan 
tambahan pe- dan akhiran –an, menjadi pelestarian yang berarti; proses, cara, 
perbuatan melestarikan: perlindungan dari kemusnahan dan kerusakan, pengawetan, 
konservasi; pengelolaan sumber daya alam yang menjamin kemanfaatannya secara 
bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya.
2
  
Lingkungan adalah daerah (kawasan dsb) yg termasuk di dalamnya, bagian 
wilayah dl kelurahan yg merupakan lingkungan kerja pelaksanaan pemerintahan desa, 
golongan; kalangan: ia berasal dr ~ bangsawan, semua yg mempengaruhi 
pertumbuhan manusia atau hewan: kita harus mencegah pencemaran.
3
 
Pelestarian Lingkungan dalam arti, pengelolaan, sangat erat kaitannya dengan 
pemanfaatan lingkungan bagi kehidupan manusia sebab lingkungan memiliki nilai-
nilai yang konstruktif bagi kehidupan di seputar lingkungan itu sendiri. Pelestarian 
lingkungan dalam arti yang luas memberikan dampak yang positif bagi kelangsungan 
dan kemakmuran hidup manusia.    
                                                 
 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), h. 665  
2Ibid.  
3
Ibid. 
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Batasan pelestarian lingkungan dalam makna menyatukan seluruh populasi 
dalam satu ekosistem berarti adanya rasa saling membutuhkan secara keseluruhan. 
Adanya ekosistem yang saling memberikan manfaat, itu menunjukkan setiap populasi 
memiliki nilai guna atas yang lainnya.   
Lingkungan hidup tidak saja bersifat fisik seperti tanah, udara, air, cuaca dan 
sebagainya, namun dapat juga berupa sebagai lingkungan hidup maupun lingkungan 
sosial.
4
 
Lingkungan sosial meliputi antara lain semua faktor atau kondisi di dalam 
masyarakat yang dapat menimbulkan pengaruh atau perubahan sosiologis, misalnya : 
ekonomi,  politik dan sosial budaya. Lingkungan meliputi, yang dinamis (hidup) dan 
yang statis (mati). Lingkungan dinamis meliputi wilayah manusia, hewan dan tumbuh 
tumbuhan. Lingkungan statis meliputi alam yang diciptakan Allah swt, dan industri 
yang diciptakan manusia. Alam yang diciptakan Allah, meliputi lingkungan bumi, 
luar angkasa dan langit, matahari, bulan dan tumbuh-tumbuhan. Industri ciptaan 
manusia, meliputi segala apa yang digali manusia dari sungai-sungai, pohon-pohon 
yang ditanam, rumah yang dibangun, peralatan yang dibuat, yang dapat menyusut 
atau membesar, untuk tujuan damai atau perang.
5
 
B. Perintah Melestarikan Lingkungan 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa kerusakan lingkungan adalah akibat dari 
perbuatan kita sendiri (manusia) sebagaiman dijelaskan dalam Q.S. al-Rum/30: 41-
42;  
                                                 
4
Slamet Riyadi, Ekologi Ilmu Lingkungan Dasar-dasar dan Pengertiannya (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1998), h.22.  
5
Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an (Cet I; Jakarta: 
Paramadina, 2001), h. 30 -31.  
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                            
                           
       
Terjemahnya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki merka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah 
(Muhammad), "Bepergianlah di bumi dan lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)."
6
 
Selain untuk beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakanlah sebagai 
khalifah dimuka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan 
alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk Nya, khususnya 
manusia. 
Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam dapat 
menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, kekeringan, tata ruang 
daerah yang tidak karuan dan udara serta air yang tercemar adalah buah kelakuan 
manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Islam mengajarkan agar umat manusia senantiasa menjaga lingkungan. Hal ini 
seringkali tercermin dalam beberapa pelaksanaan ibadah, seperti ketika menunaikan 
ibadah haji. Dalam haji, umat Islam dilarang menebang pohon-pohon dan membunuh 
binatang. Apabila larangan itu dilanggar maka ia berdosa dan diharuskan membayar 
denda (dam). Lebih dari itu Allah swt. melarang manusia berbuat kerusakan di muka 
                                                 
6
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 6; Jatinegara: Darus Sunnah, 
2002), h. 410.  
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bumi Tentang memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, banyak upaya yang 
bisa dilakukan, seperti yang terdapat pada amanat GBHN, rehabilitasi SDA berupa 
hutan, tanah dan air yang rusak perlu ditingkatkan lagi.
7
  
Dalam lingkungan ini program penyelamatan hutan, tanah dan air perlu 
dilanjutkan dan disempurnakan. Pendayagunaan daerah pantai, wilayah laut dan 
kawasan udara perlu dilanjutkan dan makin ditingkatkan tanpa merusak mutu dan 
kelestarian lingkungan hidup. 
Manusia sebagai makhluk Allah swt. yang termulia diperintahkan untuk selalu 
berbuat baik dan dilarang untuk berbuat kerusakan di atas bumi, sebagaimana firman-
Nya dalam Q.S. al-Qas\as\/28: 77; 
                       
                        
  
 
Terjemahnya : 
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu melupakan bahagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
8
 
 
Allah swt. juga menjelaskan di lain ayat, yakni Q.S. al-A‟rāf/7: 85; Allah 
berfirman : 
 
                                                 
7
Kharismaway, “Ayat Tentang Perintah Menjaga Kelestarian Lingkung.” Blog Khrismaway, 
http://kharismaway.blogspot.com/2012/06/telah-nampak-kerusakan-didaratdan-di.html. (30 September  
2013) 
8
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                   
  
 
Terjemahnya : 
 
... janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang-orang yang 
beriman.
9
 
Ayat di atas, melarang untuk merusak lingkungan, dan justru sebaliknya yakni 
ayat tersebut menganjurkan manusia untuk berbuat baik dan atau memelihara 
lingkungannya. 
Allah swt. telah sangat jelas menerangkan kepada kita bahwa betapa 
pentingnya lingkungan hidup ini untuk di lestarikan guna untuk kelangsungan kita 
hidup di dunia ini. Dan telah menjadi kewajiban bagi kita ummat manusia untuk 
senantiasa mewujudkan kelestarian tersebut. Bukan saja itu Allah swt. menjelaskan 
kepada kita bahwa betapa pentingnya peduli terhadap lingkungan. Sesuai dengan 
firman-Nya dalam Q.S. Al A’ra>f /7: 56-58 tentang Peduli Lingkungan; 
                         
                         
                                    
                         
                         
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Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi (diciptakan) dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harapan. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan. Dan dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira, 
mendahului kedatangan rahma-Nya (hujan). sehingga apabila angin itu 
membawa awan mendung. Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan itu 
berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah kami membangkitkan orang-
orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan 
tanah yang baik, tanam-tanamannya tumbuh tumbuh subur dengan izin 
Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) 
bagi orang-orang yang bersyukur.”10 
Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan makhluk Allah 
lainnya sudah dijadikan Allah dengan penuh rahmat-Nya. Gunung-gunung, lembah-
lembah, sungai-sungai, lautan, daratan dan lain-lain semua itu diciptakan Allah untuk 
diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh manusia, bukan sebaliknya 
dirusak dan dibinasakan Hanya saja ada sebagian kaum yang berbuat kerusakan di 
muka bumi. Mereka tidak hanya merusak sesuatu yang berupa materi atau benda, 
melainkan juga berupa sikap, perbuatan tercela atau maksiat serta perbuatan jahiliyah 
lainnya. Akan tetapi, untuk menutupi keburukan tersebut sering kali mereka 
menganggap diri mereka sebagai kaum yang melakukan perbaikan di muka bumi, 
padahal justru merekalah yang berbuat kerusakan di muka bumi Allah swt. melarang 
umat manusia berbuat kerusakan dimuka bumi karena Dia telah menjadikan manusia 
sebagai khalifahnya.  
Larangan berbuat kerusakan ini mencakup semua bidang, termasuk dalam hal 
muamalah, seperti mengganggu penghidupan dan sumber-sumber penghidupan orang 
lain ( Q.S. al-Qas}as}/28: 4). Allah menegasakan bahwa salah satu karunia besar yang 
dilimpahkan kepada hamba-Nya ialah Dia menggerakkan angin sebagai tanda 
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kedatangan rahmat-Nya. Angin yang membawa awan tebal, dihalau ke negeri yang 
kering dan telah rusak tanamannya karena tidak ada air, sumur yang menjadi kering 
karena tidak ada hujan, dan kepada penduduk yang menderita lapar dan haus. Lalu 
Dia menurunkan hujan yang lebat di negeri itu sehingga negeri yang hampir mati 
tersebut menjadi subur kembali dan penuh berisi air. Dengan demikian, Dia telah 
menghidupkan penduduk tersebut dengan penuh kecukupan dan hasil tanaman-
tanaman yang berlimpah ruah.   
Dalam hal pelestarian lingkungan ini terdapat perbedaan amalan orang 
beriman dengan orang kafir yang dijelaskan Allah dalam Q.S. S{a>d/38: 27; 
                                 
        
Terjemahnya:  
 “Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.”11  
Allah SWT menjelaskan bahwa dia menjadikan langit, bumi dan makhluk apa 
saja yang berada diantaranya tidak sia-sia. Langit dengan segala bintang yang 
menghiasi, matahari yang memancarkan sinarnya di waktu siang, dan bulan yang 
menampakkan bentuknya yang berubah-ubah dari malam ke malam serta bumi 
tempat tinggal manusia, baik yang tampak dipermukaannya maupun yang tersimpan 
didalamnya, sangat besar artinya bagi kehidupan manusia. Kesemuanya itu diciptakan 
Allah atas kekuasaan dan kehendak-Nya sebagai rahmat yang tak ternilai harganya. 
Allah memberikan pertanyaan pada manusia. Apakah sama orang yang 
beriman dan beramal saleh dengan orang yang berbuat kerusakan di muka bumi dan 
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juga apakah sama antara orang yang bertakwa dengan orang yang berbuat maksiat? 
Allah swt. menjelaskan bahwa diantara kebijakan Allah ialah tidak akan menganggap 
sama para hamba-Nya yang melakukan kebaikan dengan orang-orang yang 
terjerumus di lembah kenistaan. Allah swt. menjelaskan bahwa tidak patutlah bagi 
zat-Nya dengan segala keagungan-Nya, menganggap sama antara hamba-hamba-Nya 
yang beriman dan melakukan kebaikan dengan orang-orang yang mengingkari 
keesaan-Nya lagi memperturutkan hawa nafsu. 
Mereka ini tidak mau mengikuti keesaan Allah, kebenaran wahyu, terjadinya 
hari kebangkitan dan hari pembalasan. Oleh karena itu, mereka jauh dari rahmat 
Allah sebagai akibat dari melanggar larangan-larangan-Nya. Mereka tidak meyakini 
bahwa mereka akan dibangkitkan kembali dari dalam kuburnya dan akan dihimpun 
dipadang mahsyar untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya sehingga mereka 
berani zalim terhadap lingkungannya. 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan sebenar-benarnya hanya untuk 
kepentingan manusia. Manusia diciptakan-Nya untuk menjadi khalifah di muka bumi 
ini sehingga wajib untuk menjaga apa yang telah dikaruniakan Allah swt.. 
C. Terminologi Pelestarian Lingkungan 
Dalam lektur Islam, konsep lingkungan diperkenalkan al-Qur‟an dengan 
beragam term. Yaitu term seluruh spesies, al-‘a >lami >n, ruang waktu, al-sama>’; bumi, 
al-ard, dan lingkungan, al-bi’ah12. Berikut ini akan dijabarkan masing-masing istilah. 
1. Seluruh Spesies (al-‘a>lami>n) 
                                                 
12
Mujiono Abdillah, op. cit., h. 33-34.  
35 
 
 
 
secara kuantitas, kata al-‘a>lami >n disebutkan dalam al-Qur‟an sebanyak 71 kali 
baik dalam bentuk frasa,  idha >fiyah, atau gabungan kata, syibhu al-jumlah. 
Sedangkan secara kualitas kata al-‘a>lami >n tidak selalu berkonotasi seluruh spesies, 
akan tetapi digunakan pula dalam konteks makhluk berakal yakni manusia.
13
 Hal ini 
berbeda dengan tesis Sirajuddin Dzar yang menyatakan bahwa kata al-‘a>lami >n dalam 
al-Qur‟an hanya berkonotasi makhluk berakal yakni manusia saja.14 Sebab pada 
kenyataannya, ketika kata al-‘a>lami >n ditempatkan dalam frasa possesif, idha >fiyah 
milkiyah, sebagai mudha>f kata Tuhan, rabbun, atau kata depan li dan ‘an dan yang 
lain justru berarti seluruh spesies manusia saja. 
a. Al-‘A <lami >n yang Berkonotasi Seluruh Spesies 
Adapun jumlah kata  al-‘a>lami >n yang berkonotasi seluruh spesies sebanyak 46 
kata. Dengan rincian berupa frasa possesif sejumlah 41 buah, seluruhnya adalah frasa 
rabbun al-‘a>lami >n. Dan berupa gabungan kata dengan kata depan sebanyak 5 kata.15 
Q.S al-Baqarah/2: 251; 
                         
                        
           
Terjemahnya: 
Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Daud membunuh Jalut, 
Kemudian Allah memberinya (Daud) kerajaan, dan hikmah dan mengajarinya 
apa yang Dia kehendaki. Dan kalau Allah tidak melindungi sebahagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan-Nya) atas semesta alam.
16
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Q.S. Ali „Imran/3: 108; 
                             
Terjemahnya: 
Itulah ayat-ayat Allah yang kami bacakan kepada kamu dengan benar; dan 
tiadalah Allah berkehendak untuk menzalimi (siapa pun) di seluruh alam.
17
 
Q.S. al-Ankabu>t/29: 6; 
                     
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk 
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah Mahakaya (Tidak memerlukan sesuatu) 
dari seluruh alam.
18
 
Q.S. As} S{affat/37: 79; 
          
Terjemahnya:  
"Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas Nuh di seluruh alam".
19
 
Jika dicermati kata al-‘a>lami >n yang digabung dengan kata depan sebagaimana 
terdapat pada ayat-ayat al-Qur‟an di atas ternyata semuanya berkonotasi alam 
semesta atau seluruh spesies. Sebab, berdasarkan konteks wicaranya dengan semua 
tidak hanya berkaitan dengan manusia melainkan berkaitan dengan seluruh spesies. 
b. Al-‘Alami >n berkonotasi Spesies Manusia 
Sedangkan kata al-‘a>lami >n yang berkonotasi makhluk berakal yakni spesies 
manusia diungkapkan dalam al-Qur‟an sejumlah 25 kali. Secara tekhnis kedua puluh 
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lima kali penggunaan tersebut seluruhnya digabungkan dengan beberapa kata depan, 
ah}ruf  yakni kata depan „ala >, li, ‘an dan min. Sebagai sampel dapat disajikan sebagai 
berikut: 
Kata al-‘a >lami >n yang digabung dengan kata depan a>la> seperti yang terdapat 
pada Q.S. al-Baqarah/2: 47; 
                             
Terjemahnya: 
wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan  
Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa 
itu).20 
Kata al-‘a >lami >n yang digabungkan dengan kata depan li seperti terdapat pada 
Q.S. Ali „Imran/3: 96; 
                     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 
(Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi seluruh alam.
21
 
Kata al-‘a >lami >n yang digabungkan dengan kata depan kata depan ‘an seperti 
terdapat pada Q.S. Ali „Imran/3: 97; 
                              
                         
Terjemahnya: 
Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia, dan kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke baitullah, yaitu bagi orang 
yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. barangsiapa mengingkari 
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(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (Tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.
22
 
Kata al-‘a >lami >n yang digabungkan dengan kata depan min seperti terdapat 
Q.S.al-A‟ra>f/7: 80; 
                                 
Terjemahnya: 
Dan (Kami juga telah mengutus) Lut, ketika dia Berkata kepada kaumnya, 
"Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorang pun sebelum kamu (di dunia ini)."
23
 
2. Jagat Raya (al-sama >’) 
Ungkapan yang digunakan oleh al-Qur‟an untuk memperkenalkan jagad raya 
adalah kata al-sama >’ dan derivisi bentuk jamaknya yakni al-sama >wa>t. Secara 
kuantitas kata al-sama>’ dan derivisinya digunakan dalam al-Qur‟an sebanyak 387 
kali. Bentuk tunggal, mufrad, yakni al-sama >’ diulangi sebanyak 210 kali dan bentuk 
jamak al-sama>wa >t diulang sebanyak 177 kali. Secara etimologi term al-sama>’ dan 
derivasinya berakar pada kata sama>, yasmu >, sumu>wan, wa sama >’an secara 
terminologi, kata al-sama >’ dan derivasinya berarti langit, jagad raya, ruang angkasa 
dan ruang waktu.
24
 
Adapun sampel secara kontekstual term al-sama>’ dan derivasinya dalam al-
Qur‟an dengan berbagai konotasinya adalah sebagai berikut: 
Berkonotasi jagad raya seperti al-Qur‟an surat al-Baqarah/2: 22; 
                               
                    
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Terjemahnya: 
(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia 
menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezki untukmu, Karena 
itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui.
25
 
Berkonotasi ruang udara, seperti terdapat dalam al-Qur‟an: 
Q.S. an-Nahl/16: 79; 
                            
         
Terjemahnya: 
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dapat terbang 
diangkasa dengan mudah. Tidak ada yang menahannya selain Allah. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang beriman.
26
 
Berkonotasi ruang angkasa, seperti terdapat dalam al-Qur‟an: 
Q.S. al-Furqa>n/25: 61; 
                           
Terjemahnya: 
Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia 
menjadikan padanya matahari dan bulan yang bersinar.
27
 
Walaupun data pengungkapan al-Qur‟an tentang term al-sama >’ bervariasi 
konotasinya yakni berkonotasi ruang udara, ruang angkasa dan ruang jagad raya, 
namun jika dicermati keseluruhan konotasi tersebut adalah bermuara pada alam jagad 
raya. Karena jagad raya terdiri dari ruang udara atau biospher dan ruang angkasa atau 
lithospher dan stratospher. Dengan demikian, cakupan landasan untuk menyatakan 
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bahwa jagad raya yang meliputi ruang atmospher dan biospher merupakan salah satu 
term yang digunakan oleh al-Qur‟an untuk mengungkapkan istilah lingkungan. 
Sebab, secara faktual lingkungan jagad raya hakikatnya terdiri dari ruang udara atau 
atmosfer dan ruang angkasa spacephere.
28
  
3. Ruang Tempat atau Bumi (al-Ard’) 
Secara kuantitas kata ruang tempat atau bumi, al-Ard’ digunakan dalam al-
Qur‟an sebanyak 463 kali muncul secara sendirian atau digabungkan dengan kata 
tugas. Sedangkan secara kualitas, kata al-Ard’ memiliki dua variasi makna. Pertama, 
bermakna lingkungan planet bumi yang sudah jadi dengan konotasi tanah sebagai 
ruang tempat organisme atau jasad renik, wilayah tempat kehidupan manusia dan 
fenomena geologis. Kedua, bermakna lingkungan planet bumi dalam proses menjadi 
yakni proses penciptaan dan kejadian plenet bumi. Untuk kepentingan perumusan 
konsep lingkungan tampaknya konotasi yang pertama yakni lingkungan bumi yang 
sudah jadi dapat membantu memperjelas dan mempertegas konsep. Sedangkan untuk 
kata al-ard’ dalam konotasi proses penciptaan lingkungan lebih tepat jika digunakan 
untuk kepentingan kajian filosofis. Oleh karena itu, yang perlu di cermati lebih lanjut 
adalah kata al-ard’ yang berkonotasi bumi sebagai lingkungan yang sudah jadi. 
Adapun penyebaran ayat ekologis yang menggunakan kata al-ard’ dengan 
berbagai konotasinya dalam al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
Berkonotasi niche ekologis bumi, Q.S. al-Baqarah/2: 164; 
                              
                                
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                               
          
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (memuat) yang bermanfaat bagi 
manusia, apa yang turunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan air, lalu 
dengan itu hidupkan-Nya bumi setelah mati (kering) dan Dia tebarkan di 
dalamnya bermacam-macam binatang, dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.
29
 
Berkonotasi lingkungan hidup, Q.S. al-Baqarah/2: 22; 
                               
                    
Terjemahnya: 
 
(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dialah menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia menghasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezki untukmu, Karena itu janganlah 
kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.
30
 
Berkonotasi ekosistem bumi, Q.S. an-Nahl/16: 15; 
                        
Terjemahnya: 
 
Dan dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak guncang bersama 
kamu, (dan dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk.
31
 
Berkonotasi daur ulang dalam ekosistem bumi, Q.S. al-hajj/22: 5 dan yang 
semakna; 
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...                            
     
Terjemahnya: 
 
... dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan air 
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 
berbagai  jenis pasang tumbuhan yang indah.
32
 
Berdasarkan data makna semantik kata al-ard’ yang terungkap dalam al-
Qur‟an, maka terdapat indikasi kuat bahwa kata al-ard’ dalam al-Qur‟an dijadikan 
sebagai salah satu term guna memperkenalkan istilah lingkungan. Dalam hal ini, kata 
al-ard’ digunakan dalam konotasi ekosistem, niche ekologis, lingkungan hidup dan 
habitat. Keseluruhan konotasi tersebut mengacu pada term lingkungan dalam eologis. 
Dengan demikian, cakupan kuat untuk menyatakan bahwa salah satu konsep 
lingkungan dalam al-Qur‟an diungkapkan dengan menggunakan term al-ard’. Hal ini 
paralel dengan tradisi mesyarakat ekologis yang lazim menggunakan istilah 
lingkungan untuk arti pelanet bumi. Dengan kata lain, masyarakat ekologi lazim 
memahami istilah lingkungan sebagai ungkapan lain dari istilah planet bumi. 
Berdasarkan kejumbuhan ini dapat dipertegas bahwa al-Qur‟an tidak berseberangan 
dengan tradisi ekologi dalam menggunakan term bumi sebagai term lain lingkungan. 
Bahkan al-Qur‟an lebih rinci dalam mendayagunakan term bumi untuk term 
lingkungan. 
4. Lingkungan Sebagai Ruang Kehidupan (al-bi’ah)   
Term yang digunakan oleh al-Qur‟an untuk memperkenalkan istilah 
lingkungan sebagai ruang kehidupan adalah kata al-bi’ah merupakan derevisi dari 
kata ba’a, yabi’u, bi’atan, yang berarti kembali, menempati wilayah, ruang 
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Ibid., h. 333.  
43 
 
 
 
kehidupan dan lingkungan.
33
 Secara faktual, yang digunakan oleh al-Qur‟an adalah 
kata derivan al-bi’ah itu sendiri. Entoh demikian tidak mengurangi komitmen al-
Qur‟an pada lingkungan, sebab makna subtansial yang terkandung dalam ayat-ayat 
terkait cukup mendukungnya. Secara kuantitatif, kata ba’a dan derivasinya digunakan 
dalam al-Qur‟an sebanyak 18 kali tersebar dalam 15 ayat.34 
Sedangkan secara kualitatif, derevisi kata al-bi’ah dalam al-Qur‟an tidak 
selalu berkonotasi lingkungan sebagai ruang kehidupan, tetapi juga berkonotasi pada 
arti lain yakni: 
Berkonotasi lagi atau berulang kali seperti Q.S. al-Baqarah/2: 61; 
                  
Terjemahnya: 
... Karena itulah mereka menanggung kemurkaan demi kemurkaan. Dan 
kepada orang-orang kafir (ditimpakan) azab yang menghinakan.
35
 
Berkonotasi memancing atau mengundang antara lain: Q.S. Ali „Imran/3: 162: 
                             
   
Terjemahnya: 
Maka adakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang 
kembali membawa kemurkaan dari Allah dan tempatnya di neraka jahanam? 
Itulah seburuk-buruk tempat kembali.
36
 
                                                 
33
Mujiono Abdillah, op. cit., h. 47.  
34
Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa >s  Al-Qur’an (Mesir: Dar al-
Fikr, 1992), h. 177.  
35
Departemen Agama RI., op. cit., h. 15.  
36
Ibid., h. 72.  
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Berkonotasi pulang kembali Q.S. al-Ma>’idah/5: 29; 
                       
     
Terjemahnya: 
"Sesungguhnya Aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni 
neraka, dan itulah balasan bagi orang-orang yang zalim."
37
 
Sesuai dengan konteksnya, derivasi kata al-bi’ah dalam ayat-ayat al-Qur‟an 
tersebut di atas adalah bukan bermakna lingkungan, akan tetapi bermakna 
berulangkali, lagi, memancing, mengundang dan pulang kembali. 
Adapun derivasi kata al-bi’ah yang berkonotasi lingkungan sebagai ruang 
kehidupan antara lain terdapat dalam al-Qur‟an; 
Q.S. al-A‟ra>f/7: 74; 
                     
                             
   
Terjemahnya: 
 
Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu  khalifa-khalifa setelah kaum 'Ad 
dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan istana-
istana dan di bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-rumah. Maka ingatlah 
nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi.
38
 
Q.S. an-Nahl/16: 41; 
                            
             
Terjemahnya: 
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Dan orang yang berhijrah Karena Allah sesudah mereka dizalimi, pasti kami 
akan memberikan tempat yang baik kepada mereka di dunia. dan pahala di 
akhirat adalah lebih besar, sekiranya mereka mengetahui.
39
 
Berdasarkan data penggunaan arti derivasi kata al-bi’ah dalam al-Qur‟an 
seperti terungkap di atas, tampak berkonotasi pada lingkungan sebagai ruang 
kehidupan khususnya bagi spesies manusia. Penggunaan konotasi derivasi kata al-
bi’ah atau lingkungan sebagai ruang kehidupan tampak paralel dengan tradisi ekologi 
yang lazim memahami bahwa lingkungan merupakan segala sesuatu di luar suatu 
organisme, segala sesuatu di luar organisme adalah identik dengan ruang kehidupan. 
Dengann demikian, ketika al-Qur‟an memperkenalkan lingkungan dengan term ruang 
kehidupan, al-bi’ah dapat dikatakan bahwa walaupun secara faktual al-Qur‟an hadir 
jauh sebelum teori ekologi modern muncul, namun rumusan pengungkapan term 
lingkungan dengan menggunakan istilah ruang kehidupan, al-bi’ah, ternyata memiliki 
pijakan mapan selaras dengan teori ekologi modern.
40
   
Bertitik tolak dari uraian tentang term yang digunakan oleh al-Qur‟an untuk 
memeperkenalkan konsep lingkungan dengan term seluruh spesies, al-a>lami >n, jagad 
raya, al-sama >’, ruang tempat atau bumi, al-ard’, dan lingkungan sebagai ruang 
kehidupan, al-bi’ah, dapat dikatakan bahwa konsep lingkungan hidup menurut al-
Qur‟an adalah lingkungan dalam arti luas yakni meliputi lingkungan alam planet 
bumi, ruang angkasa dan angkasa luar. Lingkungan dipahami bukan hanya meliputi 
lingkungan hidup manusia melainkan lingkungan hidup spesies baik yang ada di 
ruang angkasa luar. Sebab pada kenyataannya, dengan ekosistem di luar ruang bumi. 
Oleh karena itu, menurut ajaran agama Islam manusia wajib menjaga kelestarian daya 
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Mujiono Abdillah, op. cit., h. 50.  
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dukung lingkungan bukan saja dalam lingkungan planet bumi, melainkan juga di 
angkasa luar serta di luar angkasa.
41
 
Dengan demikian, visi Islam tentang lingkungan adalah visi lingkungan yang 
utuh menyeluruh, holistik integralistik. Visi lingkungan yang holistik integral 
diproyeksikan mampu menjadi garda depan dalam pengembangan kesadaran 
lingkungan guna melestarikan keseimbangan ekosistem. Sebab seluruh komponen 
dalam ekosistem diperhatikan kepentingannya secara proporsional tidak ada yang 
dipentingkan dan tidak ada pula yang ditelantarkan oleh visi lingkungan Islam yang 
holistik integralistik.
42
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG LINGKUNGAN 
A. Pengertian  Lingkungan 
Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan 
sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang 
tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi 
ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik 
tersebut. 
Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotik. Komponen abiotik 
adalah segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, kelembaban, 
cahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah segala sesuatu yang bernyawa 
seperti tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-organisme (virus dan bakteri). 
Istilah lingkungan sebagai ungkapan singkat dari lingkungan hidup yang juga 
sering digunakan istilah lain yang semakna seperti dunia, alam semesta, planet, bumi 
dan lainnya, merupakan pengalihan dari istilah asing environment (inggris), 
levironment (perancis), umwelt (jerman), milliu (Belanda), alam sekitar (malaysia), 
sivat-lom (Thailand), al-bi’ah (Arab) dan lain-lain. Kemudian ilmu yang mengkaji 
tentang lingkungan hidup disebut ekologi. Kata ekologi (ecology) berasal dari bahasa 
Yunani, oikos yang berarti rumah tangga dan kata logos yang berarti ilmu. Oleh 
karena itu, secara etimologi ekologi artinya ilmu yang mempelajari tentang seluk 
beluk hidup di rumah termasuk proses dan pelaksanaan fungsi dan hubungan antara 
ilmu yang mengkaji tentang proses dan pelaksanaan fungsi dan hubungan antara 
komponen secara keseluruhan. Sedangan secara terminologi ekologi berarti ilmu 
15 
 
 
 
 
yang mengkaji tentang proses interelasi dan interdependensi antara organisme dalam 
suatu wadah lingkungan tertentu secara keseluruhan.
1
 
Bagi manusia, lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitarnya, baik 
berupa benda hidup atau benda mati, benda nyata ataupun abstrak, termasuk manusia 
lainnya, serta suasana yang terbentuk karena terjadinya interaksi diantara elemen-
eleman di alam tersebut. Lingkungan itu sangat luas, oleh karenanya seringkali 
dikelompokkan untuk mempermudah pemahamannya.
2
 
Lingkungan meliputi, yang dinamis (hidup) dan yang statis (mati). 
Lingkungan dinamis meliputi wilayah manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 
Lingkungan statis meliputi alam yang diciptakan Allah Swt. dan industri yang 
diciptakan manusia. Alam yang diciptakan Allah, meliputi lingkungan bumi, luar 
angkasa dan langit, matahari, bulan dan tumbuh-tumbuhan. Industri ciptaan manusia, 
meliputi segala apa yang digali manusia dari sungai-sungai, pohon-pohon yang 
ditanam, rumah yang dibangun, peralatan yang dibuat, yang dapat menyusut atau 
membesar, untuk tujuan damai atau perang.
3
 
Secara umum masyarakat ekologi memahami bahwa yang dimaksud dengan 
lingkungan, environment, adalah keseluruhan perikehidupan di luar suatu organisme 
baik berupa benda mati maupun benda hidup. 
                                                 
1
Munadjat Danusaputro, Hukum Lingkungan. Jilid. 1 (Cet. II; Jakarta: Binacipta, 1983), h.1. 
2
Juli Soemira Slamet, Kesehatan Lingkungan (Cet. VIII; Yogyakarta: Gajah Mada 
Universitas Press, 2009), h. 35.  
3
Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspekttif al-Qur’an (cet.I; Jakarta: 
Paramadina, 2001), h. 30-31.  
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Secara khusus, sering menggunakan istilah lingkungan hidup untuk 
menyebutkan segala sesuatu yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup segenap 
makhluk hidup di bumi. 
Lingkungan hidup merupakan area yang harus dijaga kelestariannya oleh 
seluruh komponen masyarakat, karena merupakan aset yang sangat penting demi 
kelangsungan hidup masyarakat itu sendiri sekarang, besok dan beberapa tahun ke 
depan.   
Dalam Islam, secara tegas dinyatakan bahwa seluruh alam raya ini diciptakan 
untuk digunakan oleh manusia dalam melanjutkan evolusinya, sehingga mencapai 
tujuan penciptaan. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2: 29;  
                          
              
Terjemahnya: 
Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu kemudian  
Dia menuju ke langit, lalu Dia menyampurnakannya menjadi tujuh langit. Dan 
Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
4
 
Dan semua diciptakan Tuhan untuk suatu tujuan, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Q.S. S {ha>d/38: 27;  
                                
        
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.
5
  
                                                 
4
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 6; Jatinegara: Darus Sunnah, 
2002), h. 6.   
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Kehidupan segala makhluk ciptaan Tuhan saling berkait, bila terjadi gangguan 
yang luar biasa terhadap salah satunya, maka makhluk yang berada dalam lingkungan 
hidup tersebut ikut terganggu pula. Gangguan dan kerusakan terhadap lingkungan 
hidup tersebut dapat berupa polusi maupun bentuk pencemaran lainnya, di mana 
pencemaran yang dilakukan terhadap lingkungan hidup baik dengan melalui limbah, 
alat berbahaya dan beracun itu jelas sudah bertentangan dengan ketentuan agama, 
undang-undang maupun peraturan pemerintah tentang lingkungan hidup. 
Pada dasarnya, lingkungan hidup ini merupakan satu kesatuan yang tersusun 
secara tertib. Ia saling melengkapi dan berdaya guna antara satu dengan yang lainnya. 
Oleh karena itu, manusia perlu memahami dan menyadari hal tersebut supaya 
memelihara dan melestarikannya. Menurut Soedjatmoko, pemupukan cinta terhadap 
alam, kesadaran tentang perlunya keseimbangan dengan alam serta ketergantungan 
manusia padanya, sangat perlu ditanamkan kapada setiap individu sejak dini. Juga 
kesadaran tentang interdependensi total semua negara di dunia dalam hal perencanaan 
lingkungan hidup manusia. Semuanya ini perlu untuk pengarahan aspirasi setiap 
bangsa.
6
     
B. Bentuk-bentuk Lingkungan 
Secara mendasar, lingkungan hidup meliputi seluruh bentuk lingkungan yang 
lingkungan terdiri atas tiga bentuk: 
1. Lingkungan mati atau lingkungan fisik (phisical environment). 
                                                                                                                                           
5
Ibid., h. 456. 
6
Bahaking Rama, Fatmawati Nur dan Masrianty, Pengetahuan Lingkungan (Makassar: 
Alauddin Press, 2009), h. 2. 
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2. Lingkungan jasad-jasad dan makhluk hidup atau lingkungan biotik 
(biologokal environment). 
3. Lingungan antara manusia atau lingkungan sosial budaya (social and 
cultural environment).
7
 
Lingkungan fisik adalah lingkungn alami (natural environment), yang sejak 
semula ada dan bisa berkembang karena adanya perubahan lingkungan. Batu-batuan 
terkikis setelah ada erosi dan air hujan yang turun secara berlebihan. Jadi perubahan 
itu terjadi akibat energi makhluk lain sebagai unsur dari lingkungan hidup. 
Lingkungan jasad-jasad atau lingkungan biologik pada kakekatnya merupakan 
lingkungan makhluk hidup yang ada di sekitar manusia. Ia berkembang setelah terjadi 
proses kelahiran atau kemungkinan karena kepunahannya keturunan makhluk 
tersebut sehingga tidak lagi berkembang biak. 
Lingkungan antar manusia atau lingkungan sosial budaya adalah lingkungan 
yang terbentuk karena adanya proses interaksi antara sesama manusia dalam 
kelompok-kelompok sosial. Elompok sosial itu melahirkan budaya, adat istiadat, 
hukum antara kelompok sosial serta falsafah hidup masyarakat. Lingkungan ini erat 
hubungnnnya dengan masalah etika, moral atau akhlak, bahkan seluruh aspek 
kehidupan yakni masalah agama sebagai pedoman hidup.
8
 
Ketiga komponen lingkungan di atas kelestariannya tergantung kepada 
manusia. Artinya manusia ikut menentukan ke arah mana perubahan ekosistemnya, 
terutama sekali pola lingkungan yang ketiga yang merupakan hasil kreasi, budi dan 
daya manusia yang membentuknya. Dalam hal ini lazim disebut lingkungan buatan 
                                                 
7
Ibid., h. 4.  
8
Ibid., h. 4-5.  
19 
 
 
 
 
manusia (man-made environment). Dalam hal ini manusia yang memperbaharui alam 
lingkungan sehingga terjadi perubahan wujud lingkungan. Di sisi lain bisa saja terjadi  
sebaliknya, bukan manusia membentuk lingkungan tetapi lingkungan yang 
membentuk atau ikut mempengaruhi watak manusia, misalnya lingkungan alam yang 
tandus akan berbeda watak orangnya dibandingkan watak orang yang hidup di alam 
yang subur. 
Proses aksi pengaruh-mempengaruhi ini berjalan seimbang, apabila 
pemanfaatan lingkungan itu disesuaikan dengan hakekat keberadaan ekosistem itu. 
Hal ini sejalan dengan wawasan Islam tentang posisi lingkungan terhadap manusia 
yang pada hekekatnya alam beserta isinya diciptakan Allah, diberikan amanah kepada 
manusia untuk mengelolanya secara etis dan bijaksana sesuai peruntukannya. 
C. Manusia dan Pelestarian Lingkungan 
Hakekat manusia sebagai penduduk bumi adalah individu yang memiliki 
tanggung jawab atas keberadaan lingkungan hidup, baik itu lingkungan benda mati 
dan makhluk hidup (yang tergolong lingkungan sosial yang merupakan hasil kreasi 
manusia (man-made environment).
9
 
Adanya tanggung jawab manusia terhadap lingkungan mempunyai pengertian 
meletakkan posisi atau kedudukan makhluk itu dan lingkungannya pada tempat yang 
sebenarnya, yakni tempat sebagai hamba Allah dan berjalan menurut fungsi tugas dan 
kegunaannya bagi kehidupan. Sebab seluruh ciptaan Allah bermanfaat atas kehidupan 
yang lain. Itulah sebabnya dalam ekosistem, keterkaitan dengan komponen ekologi 
merupakan suatu kerakter ekosistem. Dengan demikian tata lingkungan yang ideal 
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terletak pada kesatuan kerja antara komunitas adalah ekosistem, dalam hal ini 
manusia dan perilakunya dapat menentukan. Jika ekosistem itu berjalan dengan baik 
berarti telah sesuai dengan tujuan dan ketentuan Allah (sunnatullah) dalam ciptaan-
Nya. 
Untuk melestarikan terwujudnya tata lingkungan serasi sesuai dengan 
sunnatullah, ada empat komponen sistem lingkungan islami yang harus ditempuh 
oleh manusia: 
1. Mengenal Allah sebagai pencipta (makrifatullah) 
2. Mengenal diri sendiri sebagai makhluk (makrifatul nafs) 
3. Mengenal orang lain sebagai kelompok sosial (makrifatul nas) 
4. Mengenal alam sebagai sarana hidup (makrifatul qaun) 
Mengenal Allah (makrifatullah) mengandung pengertian berusaha untuk 
mengetahui Allah sebagai pencipta, pemelihara dan penguasa seluruh alam raya ini. 
Cara yang ditempuh menurut Islam sebagaimana dilakukan oleh para ahli tasawuf 
adalah dengan banyak melakukan ibadah, baik ibadah mahdah seperti sholat, puasa, 
zakat, dan haji serta ibadah ghairu mahdah seperti sikap sosial tolong-menolong dan 
tindakan yang mengarah pada pengelolaan sumber daya alam yang memberi manfaat 
untuk kesejahteraan hidup manusia dan kelestarian lingkungan hidup. Kemudian 
mengaitkannya dengan masalah keberadaan Allah yang pembuktiannya berkaitan 
dengan penciptaan alam dan seisinya 
Mengenal diri sendiri (imakrifatul nafs) berarti mengetahui siapa diri sendiri, 
terutama kedudukannya sebagai hamba Allah yang mempunyai tujuan sebagai khalifa 
yang berwewenang mengolah alam dan seisinya secara etis. Cara yang ditempuh 
21 
 
 
 
 
dengan melakukan introspeksi diri terhadap diri sendiri kaitannya terhadap identitas 
diri dan tugas-tugasnya. 
Mengenal orang lain (makrifatul nas) berarti berusaha mengetahui kedudukan 
diri sendiri dalam hubungnnya dengan masyarakat dengan  masyarakat (orang lain) 
yang dengan sikap itu menumbuhkan lingkungan sosial (lingkungan manusia). 
Manusia adalah bagian yang ikut menentukan terbentuknya kelompok sosial, pranata 
sosial dan lembaga sosial. Dalam konteks ini manusia berkewajiban mengenal orang 
lain, karena secara kodrat setiap anggota mesyarakat tidak bisa dipisahkan dari 
anggota yang lain. 
Mengenal alam (makrifatul qaum) mempunyai pengertian mengetahui fungsi 
dan kegunaan alam dan segala isinya bagi kehidupan makhluk hidup. Dengan 
mengetahui fungsi dan kegunaan segala apa yang ada di alam ini berarti dapat 
melakukan suatu upaya memanfaatkan sumber daya alam dan juga mempu mengatasi 
persoalannya. Cara yang harus ditempuh dengan menggunakan ilmu dan tekhnologi 
sebagai sarana pengembangnya. 
Keempat pola pengenalan itu tidak terpisah antara satu dengan yang lainnya, 
melainkan utuh merupakan suatu kesatuan. Keutuhan dan kesatuan dapat dipahami 
dari kedudukan Allah sebagai pencipta manusia, alam serta apa yang ada di dalamnya 
sebagai ciptaan-Nya. Pencipta (Khaliq) dan ciptaan (makhluk) adalah dua aspek yang 
selalu beriringan yang dalam pemahaman filosofia dapat dikategorikan sebagai 
wajibul wujud  dan mumkinul wujud, artinya tanpa pencipta maka tidak akan ada 
ciptaan.
10
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Lingkungan hidup dengan seluruh makhluk hidup erat hubungannya. Artinya, 
lingkungan hidup sangat tergantung atas sesama  
secara umum, sebab-sebab alamiah berlaku pada alam semesta beserta seluruh 
isinya, termasuk manusia (dari segi fisik biologisnya), tetapi ada perbedaan mendasar 
antara manusia dengan isi alam (semesta) yang lain, yaitu bahwa alam semesta 
tunduk sepenuhnya di bawah sebab-sebab alamiah atau hukum alam tanpa ada 
pilihan, sedangkan manusia secara moral memiliki kemerdekaan untuk memilih 
apakah ia mau tunduk pada hukum-hukum moral Tuhan atau tidak. Ia memiliki akal 
untuk memilih. Konsekuensinya, manusia akan di mintai pertanggungjawaban, 
sedangkan makhluk lain (bagian alam semesta yang lain selain manusia) tidak. 
Dalam hal hubungan manusia dengan lingkungan terdapat tiga pendapat, 
pertama, pandangan tradisional tentang alam. Pada tahap ini, alam di lihat sebagai 
sesuatu yang sakral, dan oleh karena itu alam lalu di sembah dan disucikan. 
Akibatnya, manusia takut menjamah alam, kecuali untuk kebutuhan subsistens 
(nafkah/ penyambung hidup). 
Kedua, pandangan renaisans atau pandangan sekuler tentang alam. Di sini 
alam dieksploitasi tanpa ampun, dengan alasan demi untuk kepentingan manusia. 
Dalam istilah Dawam Rahardjo, mirip dengan etika homosentrisme, yang walaupun 
sudah terkandung tanggung jawab sosial setiap individu, tetapi pengaruhnya terhadap 
sumber daya alam masih tetap mengandung bahaya, sebab berdasarkan etika ini, 
sumber daya alam boleh digali sebesar-besarnya, asal untuk kemakmuran 
masyarakat.
11
 Itulah sebabnya dengan pandangan ini alam lingkungan masih terus 
terkuras dan tereksploiasi. 
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Dalam hal ini Dewan Rahardjo, mempertentangkan antara etika egois dengan 
etika humanis. Etika egois pada gilirannya melahirkan egosentrisme dan humanis 
melahirkan homosentrisme. Sebagai reaksi terhadap kedua aliran ini muncul aliran 
ketiga, yaitu deep-ecology atau ecosentrisme. Tidak seperti dua aliran sebelumnya, 
yang terakhir ini, ekosentrisme, manusia tidak lagi ditempatkan di atas alam, 
melainkan di dalam alam dan merupakan bagian dari alam. Ini membawa kesan, 
bahwa ekosentrisme hanya bisa terjadi pada masyarakat sederhana yang tidak 
melakukan pembangunan. Sebab pembangunan tidak mungkin bisa dilakukan tanpa, 
sama sekali, merusak atau mengganggu lingkungan, dan hal ini tidak mungkin. Setiap 
usaha pembangunan (fisik) pasti mengganggu kelestarian lingkungan. Ecosentrisme 
menghendaki bukan menghentikan pembangunan, tetapi membangun dengan 
mempertimbangkan kerusakan lingkungan dan dampaknya terhadap kehidupan di 
biosfer ini. Semua yang akan merusak lingkungan harus dihindarkan. Pokoknya 
faktor lingkunganlah yang menjadi prioritas dan pertimbangan utama. Bila ada 
benturan antara kepentingan pembangunan dan kepantingan lingkungan, maka 
kepentingan lingkunganlah yang di utamakan.
12
 
Hubungan manusia dengan alam dapat ditambahkan dengan satu konsep lagi, 
yaitu konsep kekhalifahan. Konsep kekhalifahan, memang memiliki persamaan 
dengan konsep ekosentrisme, yaitu menjadikan faktor lingkungan sebagai 
pertimbangan utama dalam perencanaan atau pelaksanaan pembangunan. Tetapi tidak  
demi kepentingan menusia. Konsep kekhalifahan bersifat transenden. Artinya 
penguasaan manusia terhadap alam lingkungannya adalah amanah dari Allah, jadi 
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tidak mutlak dan akan dipertanggungjawabkan kepada-Nya.
13
 Inilah yang tidak 
dimiliki oleh konsep lain, dan ini pulalah yang menjadikannya unggul dibandingkan 
yang lain. 
Itulah sebabnya prinsip yang mendasari hubungan antara manusia dengan 
alam tidak hanya hubungan eksploitatif, tetapi juga apresiasif. Alam tidak hanya 
dimanfaatkan (dalam arti sempit), tetapi juga harus dihargai.
14
 Dalam al-Qur’an 
ditemukan banyak penjelasan, bahwa alam raya ini beserta segala isinya diciptakan 
Allah bagi manusia untuk dimanfaatkan. Firman-Nya Q.S. al-Ja>s\iyah/45: 13; 
                              
    
Terjemahnya: 
“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang  ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang berfikir.
15
 
Q.S. al-Baqarah/2: 29; 
                          
              
Terjemahnya: 
Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu kemudian  
Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan 
Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
16
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Q.S. Luqman/31: 20; 
                             
                              
  
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa yang 
ada di langit dan di bumi untuk (kepentingan)mu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau petunjuk dan tanpa kitab 
yang memberi penerangan.
17
 
Q.S Ibrahim/14: 32; 
                            
                          
     
Terjemahnya: 
Allah-lah yang telah memciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
(hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan 
berbagai buah-buahan sebagai rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan 
kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendaknya, dan Dia telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu.
18
 
Dalam ayat-ayat ini dijelaskan adanya hubungan eksploitatif antara manusia 
dengan alam. Artinya manusia dapat memanfaatkan alam yang telah ditundukkan 
oleh Tuhan untuknya, dengan sebesar-besar kemanfaatan. Dalam kalimat fazlur 
Rahman, bahwa alam semesta ini adalah karya besar dari Yang Mahakuasa, ia tidak 
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diciptakan (hanya) untuk memperlihatkan kebesaran dan kekuasaan-Nya, tetapi untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan vital manusia.
19
 
Di sisi lain, banyak ayat al-Qur’an yang menunjukkan kepada keharusan 
untuk membina hubungan yang apresiasif dengan alam, yaitu hubungan yang 
berbentuk siap menghargai dalam maknanya yang lebih spritual.
20
  
Hubungan antara manusia dengan alam dan segala isinya, dalam al-Qur’an, 
dijelaskan dalam kerangka istikhla>f  atau tugas-tugas kekhalifahan manusia. Al-
Qur’an menegaskan bahwa manusia ditugaskan Tuhan menjadi khalifa di muka bumi 
ini (Q.S. al-Baqarah/2: 30). 
 Kekhalifahan ini mempunyai tiga unsur yang saling kait-berkait, kemudian 
ditambah unsur keempat yang ada di luar, tetapi sangat menentukan arti kekhalifahan 
dalam pandangan al-Qur’an. Unsur–unsur itu adalah: (1) Manusia, yang dalam hal ini 
dinamai khalifah; (2) Alam raya yang ditunjuk oleh ayat 22 surat al-Baqarah sebagai 
bumi; (3) Hubungan antara manusia dengan alam dan segala isinya, termasuk dengan 
manusia; (4) Allah swt. (unsur yang berada di luar), yang memberi penugasan itu. 
Dalam hal ini yang ditugasi harus memperhatikan kehendak yang menugasinya.
21
 
Hubungan antara manusia dengan alam atau hubungan manusia dengan 
sesamanya, bukan merupakan hubungan antara penakluk dan yang ditaklukkan, atau 
antara tuan dengan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam ketundukan kepada 
Allah swt.. karena kemampuan manusia dalam mengelola alam, bukan akibat 
kekuatan yang dimilikinya, tetapi akibat anugrah Allah swt. ini tergambar antara lain 
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surat Ibrahim ayat 32: “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menentukan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 
bebbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu, dan Dia telah menundukkan bahtera 
bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak-Nya dan Dia telah 
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai”.         
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